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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Filsafat Yunani masuk ke dunia Islam ditandai dengan adanya

penterjemahan buku-buku filsafat.' Sehingga tidak lama kemudian timbullah di
kalangan umat Islam sendiri filosof-filosof dan ahli-ahli ilmu pengetahuan, terutama
dalam ilmu kedokteran, seperti Abul Hasan Abbas al-Sarkasyi (abad ke-9M), al-Razi
(abad ke-10M) dan lain-lain. Filosof Islam pertama, muncul diabad ke-9M dalam diri
al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, dan lain-lain. Filosof-filosof ini banyak dipengaruhi
oleh pemikiran filosof-filosof Yunani, terutama Aristoteles, Plato, dan Plotinus,*

Sampai abad ke-11M, dunia pemikiran Islam mengalami perkembangan

dig g cirkap | mesgagustiléen: CHald it Bitandai YekpaneiGnictlins pita fBSOF Mibdlin
yang ternama seperti al-Kindi, [bn Sina, Ibn Maskawaih, dan lain-lain.

Perkembangan pemikiran itu sempat mengalami ujian ketika al-Ghazali
melontarkan karyanya yang cukup kontroversial dengan dunia pemikiran filsafat
waktu itu. Karya al-Ghazali yang pada perkembangan selanjutnya mengundang pro
dan kontra di dunia Islam itu berjudul “Tahafir al-Falasifah" Karya yang
monumental itu tidak hanya berpengaruh di Dunia Timur tetapi juga berpengaruh di

dunia Barat.

"Mustofa, Filsafar Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 27,

"Harun Nasution, Falsafal dan Misnisisme Dalam fsla{ Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 10-11
I
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sebenarnva, sasaran karva al-Ghhazali vang berisi kritikan it dialamatkan
pertama kali kepada filosof ai-Farabi dan Ibn Sina, karena kedua tokoh inilah yang
oleh al-Ghazali dianggap sebagai pencerminan filosof Yunani sekaligus mewakili
filosof muslim wang berfikiran senada’ Akan tetapi dalam perkembangan
selanjutnya, nampak banyak pihak yang menaruh perhatian terhadap kritikan al-
Ghazali itu, terbukti dengan disalinnya buku itu ke berbagai bahasa

Filsafat Islam dan tasawuf, pada umumnya memandang manusia terdiri dari
dua substansi; substansi yang bersifat materi (badan) dan substansi yang bersifat
immateri (jiwa), dan bahwa hakekat dan manusia adalah substansi immaterialnya.
Filsafat Islam mengunakan kata al-ngfs untuk substansi immaterial. Almafs
mempunyal daya-daya dan vang terpenting bagi filosof adalah daya berfikir vang
terkandung didalamnya. Kesempurnaan manusia diperoleh dengan jalan

di%mﬁ?ﬂ(ﬂﬁﬂ-&“ﬁlﬁﬂﬁﬁa"ac-id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jiwa manusia merupakan rahasia Allah dalam ciptaan-Nya, ayat-ayat-Nva
vang ada di dalam diri hamba-Nya, sumber aneka pengetahuan dan sumber ilmu yang
tidak terbatas, tetapi belum pernah disebutkan bahwa hakekatnya telah diketahui
dengan pasti dan benar, bahkan sebagai sumber berbagai pemikiran yang jelas dan
terang, tetapi pemikiran jiwa mengenai hakekatnya penuh ketidakjelasan dan

kekaburan. Meskipun demikian manusia sejak awal perkembangannya rindu untuk

* Achmad Baiquni, Al-Qur ‘an lmu Pengetahsan Dan Telnologh, (Yogyakarta: Dana Bhakti

Wakaf, 1995), 121,
‘Muhammad Yasir Masution, Manusia Memurwl  Al-Ghazoli, (Jokana:  Rajawali  Press,

19883, 2.
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mengetahui dan secara serius berusaha memahaminya Hingga kini manusia selalu
mencurahkan segala kemampuannya untuk mengetahui hakekat dan permasalahan
jiwa. Dengan penuh semangat ia selalu ingin mengetahui lebih teliti tentang
hakekatnya, ingin tahu hubungan jiwa dengan badan dan ingin menjelaskan akhir
kesudahannya *

Al-Ghazali adalah salah seorang filosof muslim yang hidup pada abad
pertengahan yang tidak terlepas dari kecenderungan umum zamannya dalam
memandang manusia. Didalam buku-buku filsafatnya ia menyatakan bahwa manusia
mempunyai identitas esensial yang tetap, tidak berubah-ubah, yaitu al-nafs (jiwanya).
Al-nafs (jiwa) menurut al-Ghazali adalah substansi yang berdiri sendir, tidak
bertempat, dan tidak bisa hancur dan merupakan tempat pengetahuan-pengetahuan

intelektual (af-ma ‘quiaf) berasal dari ‘alam al-malakut atau ‘alam al-amr*

s insgeld SN R S Sl e R i
dan waktu, Jiwa merupakan al-mabda ' al-qadim al-sany (sumber kekal yang kedua),
Karena disebabkan oleh kegilaan jiwa terhadap materi maka Tuhan terpaksa
mengadakan kesatuan dengan bentuk-bentuk materi. Dengan kesatuan inilah maka
penciptaan dunia, dimana jiwa tetap “seorang” asing untuk selamanya, terjadi. Berkat
cahaya akal, maka jiwa vyang telah terpikat oleh bentuk-bentuk material dan

kesenangan-kesenangan indrawi, pada akhirnya sadar akan nasibnya yang sejati dan

*Ibrahim Madkour, Filsafar Ixlam AMetode D Penerapan, (Jakarta: Raja Gmfindo Persada

1996), 167.
"Wuhammad Yasir Nasuton, Afawwesia, 50,
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terdorong untukmencari tempat pemukimannya kembali didunia akali yang merupakan
tempat tinggal vang hakiki,”

Dan simi dapat diketahui bahwa al-Razi sebagai seorang filosof, yang
pemikirannva telah mendatangkan beberapa kritikan dan pendapat dar seluruh

kalangan terutama kritik dari al-Ghazali,

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut :

|. Bagaimana konsep pemikiran al-Ran tentang jiwa 7

2. Bapaimana kritik al-Ghazali terhadap pemikiran al-Razi tentang jiwa?

C. Penegasan Judul
digilib. umsargc id d|g||'fbdt5i|t|$s?§hatg |EJIEI<!I%I|II .uinsa. elllcn%k'épgﬁ) uﬂlaasaagﬁ%ﬂbpﬁmgg? id

skripsi ini , perlu diberikan batasan pengertian terhadap kata-kata yang digunakan

dlam judul skripsi agar terhindar dan penafsiran yang keliru, Adapun judul dan skripsi

im  adalah “KRITIK AL-GHAZALI TERHADAF PEMIKIRAN AL-RAZI

TENTANG JIWA"

KRITIK AL-GHAZALI : adalah sanggahan dari al-Ghazali, seorang pemikir Islam
dizaman abad pertengahan vang mempunyai nama lengkap
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghzali lahir

pada tahun 450 H/ 1059 M di Ghazaleh, sebuah kota kecil

7 Sudarsono, Filsafar [sfam, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), 58.
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terletak di Thus (wilayah Khurasan) Iran, yang kini disebut
Meshed. Di kota ini pula ia meninggal dan dikebumikan
pada tahun 505 H/ 1111 M. * Al-Ghazali digelari Hujjatul
Islam karena pembelaannya yang mengagumkan terhadap
apama. Dan beliu dikenal sebagai tokoh islam yang
hendak mengkritik dan menghancurkan filsafat Kritikan
itu datang dalam bentuk bukunya vang berjudul “Tahafiu
al Falasifiah "(Kerancuan Para Filosof).” Al-Ghazali
dalam memandang pendapat-pendapat para filosof itu dan
kaca mata teologi. Dan ia tetap menjunjung tinggi prinsip
teologi asy ‘ariyah yaitu kehendak mutlak Tuhan.
PEMIKIRAN AL RAZI : adalah hasil dari fikiran al-Razi, seorang filosof Islam yang
mempunyai nama lengkap Abu Bakar Mubammad ibn
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Zakarivah ibn Yahya al Razi, lahir di Ray pada tahun ]
sva'ban tahun 251 H / 865 M.."" Namanya dikenal di Barat
dengan sebutan “Rhazes” dan diakui dunia sebagai ilmuwa
terkemuka diabad pertengahan, yang mempengaruhi jalan

pikiran berbagai cabang ilmu p:ngelahu&r:.“

® Ahmad Hanafi, Pengentar Filsafar Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1996),

135,
"Harun Masution, Falsafah 43 _
1 3. M Syarif, P ara Filosof Muslim, {Bandung : Mizan, 1992),31. _
" jamil Ahmad, Seraus Muslim Terkemuka, (Jakarta; Pustaka Firdaus,

1994),138.
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JITWA . adalah jiwa manusia yang mengacu pada substansi
immaterial vang selalu tetap ada ditengah-tengah
perubahan kehidupan yang menghasitkan dan mendukung
kegiatan-kegiatan psikis dan yang menghidupkan
organisme.

Dari penegasan judul diatas , maka yang dimaksud dengan “KRITIK AL -

GHAZALI TERHADAP PEMIKIRAN AL-RAZI TENTANG JIWA™ adalah

sanggahan atau kritikan dari al-Ghazali yang ditujukan kepada al-Razi terutama tentang

jiwa.

D. Tujuan Penelitian
Adapun vang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi mi adalah sebagai
berikut ;
digilib.uinia.a@ﬁ%&igﬂéﬂm@%@ﬁ%wm%muwlma.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2 Untuk mengetahui kritik al-Ghazali terthadap pemikiran al-Razi tentang

jiwa.

E. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis untuik memihh judul diatas adalah
sebagai berikut !

. Al-Razi adalah seorang filosof yang paling berani mengemukakan pendapat-

"2 orens Bagus, Kamus Filsafar (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996),
379,
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pendapatnya, walapun bertentangan dengan faham yang dianut oleh kebanyakan
umat islam. Namun pada masanya ia dipandang sebagai pemikir ulung yang tegar
dan liberal didalam islam dan mungkin disepanjang sejarah pemikiran manusia.

7 Al-Ghazali adalah seorang ulama’ yang berpengetahuan luas yang memcoba
mengkritik  pemikiran-pemikiran  para filosof terutama al-Razi dengan
pemikirannya tentang kekalan jiwa dengan menggunakan argumentasi-argumentasi
ilmiah vang berdasarkan pemahamannya sendini teniang filsafat yang lebih

bercorak teologis.

F. Kajian Pustaka

Inti dari pembahasdan al-Razi tentang jiwa universal dilatarbelakangi oleh
prinsip tentang “*Lima Yang Kekal”, dalam metafisikanya yang pada hakikatnya adalah

T ™ cleh’ gadacai.pagasan PIEORIK i’ Mordliik “Solatin:’ Webpiun rinsip
tentang Lima Yang Kekal tersebut antara lain Tuhan, Jiwa Universal , Materi Pertama,
Ruang Absolut, dan Zaman Absolut. Sedangkan alam diciptakan Tuhan berdasarkan
sebab dari Lima prinsip yang kekal tersebut , terutama keinginan jiwa universal untuk

menguasai materi pertama. Uraian tersebut lebih digambarkan dalam teon pelimpahan

Plato (alam diciptakan dari materi yang pertama).

Melatarbelakangi uraian tersebut al-Ghazali (450 — 505 H /1056 — 1111 M)
seorang pemikir islam di zaman abad pertengahan mempermasalahkan persoalan yang

kekal pada sesuatu selain Allah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Namun sejauh pengetahuan penulis belum terdapat beberapa buku dan karya
ilmiah yang secara khusus membahas tentang kritik Al-Ghazali terhadap pemikiran
al-Razi tentang jiwa. Sehingga penulis belum menemukan atau setidaknya belum
diungkapkan konsep yang utuh tentang tema tersebut. Di sini ada beberapa sumber
vang penulis dapatkan, antara lain buku yang berjudul “Al-Ghazali antara Pro dan
Kontra”, karya Yusuf Qardhawi. Dalam buku ini, pada salah satu babnya mengkaji
tentang topik vyang mendapat serangan tajam dari al-Ghazali, dan itu telah disepakati
oleh para filosof, diantaranya adalah tentang kekekalan jiwa, Dalam hal ini, al-
Ghazali dengan lihainya telalr memperlihatkan kelemahan-kelemahan filsafat mereka
melalui dalil agama Untuk yang satu ini al-Ghazali bertujuan untuk mengembalikan
persoalan kekekalan :ii.wa-kﬂpada funtunan agama.

Sedangkan buku lain yang berjudul “Manusia Menurut al-Ghazali”, karya
Muhammad | Yasir Nasution. | Dalam buku_tersebut | dijelaskan bahwa al-Ghazali
membantah argumen-argumen yang dikemukakan para filosof tentang kekekalan
jiwa, dan bantahan-bantahan tersebut teruang dalam bukunya yang berjudul
“Tahafut al-falasifah”. Bantahan-bantahan ini dapat menimbulkan kesan bahwa ia
memandang jiwa tidak kekal. Akan tetapi bantahan-bantahan itu tidak bermaksud
membantah kekekalan jiwa, tetapi vang dibantahnya adalah dalil-dalil rasional yang
digunakan para filosof'untuk membuktikan kekekalan jiwa itu.

Dari buku-buku tersebut di atas, ternyata keduanya hanya membahas sekitar
kritik al-Ghazali terhadap jiwa Dan karena penulis belum pernah menjumpal atau

setidaknya belum mendapatkan karya yang secara khusus membahas tentang kritik




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
9
al-Ghazali terhadap pemikiran al-Razi tentang jiwa, maka penulis ingin

membahasnya dalam skripsi ini.

G. Metodologi Penelitian
I. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi sumber data
primer dan sumber data sekunder. Untuk sumber data primer darui karya-karya al-
Ghazali adalah “tahafut al-Falasifah " (Kerancuan Para Filosof). Sedangkan sumber
data sekundemnya adalah buku-buku lain yang dijadikan referensi penunjang,
khususnya buku-buku yang mauun;ng permasalahan ini. Dan untuk sumber data
primer dari karya al-Razi, karena karya-karya tersebut banyak vang hilang sehingga
hanya sedikit sekali karya-karya al-Razi yang sampai kepada kita, maka untuk karya-

digarys, al-Razi ini, disandarkan pada symbsr-sumber sekiunder yang membghas featans

pemikiran al-Razi. Adapun sumber sekunder yang dimaksud, meliputi :

a Kamil Muhammad *Uwaidlah, Abu Bakar al-Razi.

b. Dr. T.J. De Boer, The History af Philosophy in Isiam.

¢. MM. Syarif , Para Filosof Muslim.

d. Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme Dalam Islam.

e. Dan lain-lain.

2. Metode Pengumpulan Data

Mengingat dalam skripsi ini pengkajiannya bersifat literer, maka penulis
dalam pengumpulan data menggunakan metode Library Research (Penelitian
Kepustakaan) dengan mengambil buku-buku atau karya-karya yang membicarakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tema pokok bahasan secara langsung maupun tidak langsung untuk mempercleh
gambaran yang mendetail serta implikasi-implikasinya.
3. Metode Pembahasan

Unsur-unsur metode pembahasan yangdiperlukan dalam penelitian ini adalah :

a Metode kesinambungan Historis, yaitu metode yang menggunakan
pendekatan sejarah dengan memaparkan latar belakang tokoh, riwayat hidupnya serta
mencari garis pemikirannya."’ Dalam hal ini adalah al-Razi yang telah mengajukan
prinsipnya tentang kekekalan jiwa.

b Metode Diskriptif, vaitu metode yang menguraikan secara feratur

keseluruhan konsep seorang tokoh.'' Maksudnya adalah untuk mengadakan

pendekatan dengan berusaha menggambarkan kembali apa adanya pemikiran al-Razi
terutama terhadap permasalahan yang dibahas. Metode ini digunakan untuk
digi|RatiBediRad bR igH RN Vi Géths! Mibatiyareeihhg lebldelataar jiwac! digilib.uinsa.ac.id
4, Metode Analisa Data
Unsur metode yang diperlukan dalam menganalisa data yang telah ada adalah:
a Metode Interpretasi, yaitu metode yang digunakan untuk menafsirkan dan
memahami pemikiran al-Razi dan salah satu kritik yang dilontarkan Al-Ghazali

terhadapnya terutama tentang kekekalan jiwa. "

\*Anton Bakker dan Ahmad Chariz Zubalr, Metodologi Perelitian Filsafel, (Yogyakara:

Kanizius, 19%0), 64.
"rhid, 65.

Veudarto, Mefodologd Penelitian Filsafaf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 42.
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dari penelitian ini, terbagi menjadi lima bab antara lain :
Bab pertama, dalam bab ini berisi pendahuluan yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, tujuan penelitian, alasan memilih judul,
kajian pustaka,metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini membahas tentang pandangan umum tentang jiwa
yang meliputi pengertian jiwa, asal-usul jiwa, hubungan jiwa dan jasad, dan jiwa
menuruf al-Cur’an.

Bab ketiga, dalam bab ini membahas tentang pandangan al-Razi tentang jiwa
yang meliputi biografi al-Razi, pemikiran al-Razi tentang jiwa dan kritik al-Ghazali
terhadap jiwa.

Bab keempat, dalam bab ini merupakan bab analisa tentang pemikiran al-Razi

digtentang jiwaldan analisa tentang kritik al-Ghazalijterhadap pemikitan al-Razi tentang .
jiwa.

Bab kelima, dalam bab ini merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang
ada, saran-saran yang perlu sebagai kesempurnaan penelitian ini dan diakhiri dengan

penutup.
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BABII
PANDANGAN UMUM TENTANG JIWA

A. Pengertian Jiwa
Dalam ihwal manusia baik individu maupun sosial baik dalam kajian ilmiah

maupun dalam ajaran agama terdapat faktor-faktor yang mencorong dirinya untuk
menyibak tabir rahasia yang ditiupkan Allah kepadanya, sebagai rahasia yangia

yakini tanpa pernah dilihatnya' Hingga kini manusia selalu mencurahkan segala

kemampuannya untuk mengetahui hakikat dan permasalahan jiwa,
tersusun dari dua macam unsur, tubuh kasar dan ruh halus. Dengan

Manusia
tubuhnya, maka manusia itu dapat bergerak dan merasakan segala sesuatu, Dengan
ruhnya, maka manusia itu dapat menemukan, mengingat, berfikir, mengetahui,
berkehendak, memiliti, mencintai, membenci, dan sebagainya.”
Manusia tidak akan berarti atau dapat mengenali dirinya jika tidak ada sesuatu

dibalik jasmaninya yang paling berharga yaitu ruh atau akal. Jiwa merupakan unsur

yang terpenting dari diri manusia, Manusia sejak semula digelarkan sebagai makhluk
dualisme, karena terdiri dari dua unsur yaitu jasmani (badan) dan ruhani (jiwa)..

Al-gur'an memberikan dorongan kepada manusia untuk memikirkan dirinya

sendiri, tentang keajaiban penciptaan dirinya, dan kepelikan struktur kejadiannya, Ini

| 'Thrahim Madkour, Filsafar Isiam, 168,
*Sayyid Sabiq, Agidah Islam (Pola Hidup Manusia Beriman), (Bandung: Diponegoro, 1992),

364,
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mendorong manusia uniuk  mengadakan pengkajian  wntang jiwa dan rahasia-
rahasianya Pengetahuan manusia tentang jiwa adalah sangat penting, karena dengan
mengetahuinya, maka manusia dapat mengenali dirinya dan memahami kebenaran,

Manusia dengan  kelebihan akalnya selalu mencari hakikat, hingga pada
akhirnya mereka skan sampai kepada keinginan untuk mengetahui hakekat ruh.’

Sebagaimana firman Allah SWT..

J—=fy ‘_ﬂ,ﬂg ! [Ptod PR U ,‘_—;l}af.il 1 Gl G ;t*:”iﬂ S o

il TRt S = = TR ‘:' E P |

n seaty 058D gl tolal W G V3ST O g cale

Artinya, Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang kejadian :I_i.ri mercka? Allah
tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya

melainkan dengan (twjuan) yang benar dan wakiu yang ditentukan. Dan
sesungguhnys kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan

pertemuan dengan Tuhannya. (QS. Ar-Rum: %)
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Yang menjadi perscalan pokok dalam hai ini adalah pengertian jiwa. Karena
masaiah jiwa telah menyibukkan para pemikir dan para filosof dalam memberikan
pendapat vang berbeda-beda, yang sampai sekarang belum ada seorangpun yang
mengetahui apakah sebenarnya jiwa atau rub itu. Namun kalao diperhatikan, jarang
sekali mereka membedakan antara ruh dengan ngfs, Mereka menyebut ruh padahal

yang dimaksud adalah nafs, dan menyebut ngfs sedangkan yang dimaksud adalah ruh.

'Muchmud Kabiry, Mampukoh Rasio Mengenal §shan, (Sursbaya: Bina e, 1986), 160,
‘Depanemen Agama RL Al-gur ‘an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara Pentegemah
- an,  fabarrtis; PT. Buni Restu, 1971, 42,
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Mereka ingin sampai pada pengertian yang sebenarnya, namun mereka hanya tahu
dari gejala-gejalanya bahwa ruh adalah rahasia kehidupan. Dan karena ruh itu
merupakan rahasia hidup, maka kebanyakan dari mereka beranggapan bahwa ruh itu
tidak mati dan tidak rusak’

Timbulnya perbedaan pendapat diantara para pemikir dan para filosof itu,
disebabkan karena masalah ruh atau jiwa itu sebagian besar mengandung kerahasiaan

Allah SWT. Dan manusia hanya diberi ilmu sedikit sekali. Sebagaimana firman Allah

SWT..

(ho ity Wald V) olall o o2 llay gy ol o g M B g M o i

Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah:"Ruh
itu termasuk wvrusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit”. (QS. Al-Isra"-85).°
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Dari ayat di atas menunjukkan bahwa ruh adalah urusan Allah yang tidak
diketahui oleh siapapun. Dan ruh itu berada dalam kekuasaan Allah. Sehingga tak
seorangpun yang tahu secara pasti apa dan bagaimana ruh itu sebenarnya. Hanya
Allah-lah yang dapat menyaksikan hakikatnya dan manusia tidak dikaruniai oleh
Allah jalan yang dapat mengantarkannya untuk dapat mencari titik sebenarnya dan

persoalan itu. Karena pengetahuan manusia amat sedikit sekali dan terbatas.

* Aisyah Abdurmhman, Manusia Sensitivitas Hermeneutika Af-quran, (Yogyakarta: LKPSM,
1997, 177,
“Depariemen Agama RI, 437,
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Kata jiwa berasal dan bahasa Arab hafy ().’ Dan harus diakui pula
bahwa kata mafs diartikan dengan nafsu, pribadi, individu dan manusia. Sedangkan
kata rub masih menunjukkan bentuk aslinya ar-ruf (rub) dan bukan terjemahan dan
kata sfsws, Dalam mengkaji masalah jiwa dan rub, akan semakin rumit apabila kita
tidak melihat istilah keduanya dalam arti atau makna.

Jiwa - adalah jiwa manusia vang mengacu pada substansi imaterial yang selalu
tetap ada di tengah-tengah perubahan kehidupan, yang menghasilkan dan
mendukung kegiatan-kegiatan psikis, dan yang menghidupkan organisme.”

Ruh - adalah sesuatu yang hidup dan yang tidak berbadan jasmani, yang berakal
budi dan berperasaan seperti Malaikat *

Dengan mengetahui arti keduanya, yang perlu kita ingat bahwa kita tidak
mempersamakan pengertian jiwa dengan ruh, sebagaimana dikacaukan orang selama

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ini. Jiwa dimiliki oleh semua makhluk hidup seperti tumbuh-tumbuhan, hewan dan
manusia. Sedangkan ruh hanya dimiliki makhluk jenis manusia. L. Klages
bﬂrpendhpm bahwa “rub” menunjukkan pengalaman tentang “aku” yang lebih luhur,
sedangkan istilah jiwa dikaitkan dengan kehidupan jasmani yang berbeq_ia;dma._‘\

r"/“‘-' '-""'""--,'i-:'
pengalaman psikis. '’ ( F IT'*-.\\'{T??)}

"mam Bawani, Pengantar lmu Jiwa Perkentbangan, (Surabaya: Bina lmu, 1985), 17. il

"Lorens Bagus, Namus Flisafar, 379.
WIS, Poerwadarminto, Kanms Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 830.

' Aboul Qadir Dijssland, Fifsafar fslam, (Surabaya; Bina lmu, 1993),116,
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Mengenai pengertian jiwa tersebut, para filosof berbeda pendapat menurut
pemahamannya masing-masing Diantaranya adalah filosof Yunani yaitu Phytagoras,
vang berpendapat bahwa jiwa itu merupakan unsur halus yang berbeda dengan badan.
Jika ia meninggalkan badan maka segera kembali ke alamnya yang tinggi,
“melayang-layang di dunia angkasa dan tidak bisa mati”"’

Sedangkan Plato, berpendapat bahwa jiwa itu tidak bisa ditangkap oleh indera
kita, karena jiwa bukan sesuatu yvang material dan kita hanya dapat mengerti akan
kehadiran jiwa berdasarkan penalaran kita. Dan segala sesuatu yang ada di dunia ini
sebenarnya merupakan “imitasi idea” yang berasal dari keabadian atau dunia ide.

Jiwa menurutnya tidak mungkin berupa benda material dan Plato percaya akan
adanya jiwa setelah kematian. "
Sedangkan menurut Aristoleles, bahwa jiwa dianggap sebagai prinsip hidup,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
artinya bahwa segala sesuatu yang hidup mempunyai jiwa, baik tumbuh-tumbuhan
maupun binatang dan manusia. Aristoteles mendefinisikan jiwa sebagal akius
pertama dari suatu benda organis, karena jiwa adalah akus yang paling fundamental

dan akins ini mengakibatkan badan menjadi badan vang hidup."

"' Alsyah Abdurmabunan, Marmusia Sensitivitas, 177,
" Al-Haj Hafiz Ghulam Sarwar, Filsafir Qur 'on, (Jakorts: Postida Firdaus, 1993), 155,
K. Berlens, Sejarah Filsafal Funan, (Yogyakaria: Kanisius, 1975 ), 148-149.
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Menurut lbn Sina, bahwa jiwa adalah kesempurnaan awal bagi jisim alami
yang orgamis." Jadi, jiwa sebagai kesempurnaan jisim, pada lbn Sina berbeda dengan
jiwa sebagai forma bagi jisim pada Aristoteles, karena jiwa itu adalah jawhar rubani,

Sedangkan jiwa menurut al-Razi adalah jiwa yang universal yang hidup dari
jasad ke jasad sampai suatu waktu menemukan kebebasan yang hakiki."

Sedangkan jiwa bagi al-Ghazali, bahwa jiwa adalah substansi yang berdiri
sendiri, tidak bertempat, tidak hancur, dan merupakan tempat pengetahuan-
pengetahuan intelekiual yang berasal dari alam al-malakul atau alam al-amr. " Oleh
karena itu al-Ghazali yakin akan keabadian jiwa, karena jiwa merupakan zat yang
sederhana, wujud nyata, sesuatu yang bersifat ruhani, memiliki sifat ketuhanan, tidak
dapat musnah, atau fana,'’

digilib.uinsgﬁimﬁﬁﬁ!%iﬁgmﬁﬁ%"&a.gé.%aai'gfﬁhb.u*‘ﬁis%sa |g |Eajl|1r’1'|sﬂa gaéﬂlld
jika kita lihat dari sifat dan fungsi yang dijalankannya dapat menjadikan jiwa itu
berubah nama yang diistilahkan baginya Jiwa itu dikatakan rub atau nyawa dalam
hubungan komunikasinya dengan Allah dan segi peranannya dalam menghidupkan.
Jiwa sualu ketika mengandung pengertian akal karena mampu berfikir dan

menyelidiki. Dan jiwa juga dinamakan dengan hati atau galb, karena ia dapat

1 Ahonad Daudy, Kullah Filsaji Isiam, (Jakana: Bulan Binlang. 1992), 81

My unasril Al Perkenbangan Femikivan fiaisafi Doiam Isiam, (Jakunu: Bumi Aksars, 1991), 37

Vi fuhinmad Y st Nasution, Manusia, 50,

Margarel Smith, Pemikiran dan Dokirin Misis hnam al-Chazail, (Jakana: Riors Cipla,
2000), 162.
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merasghan vang senang ataupun vang susah, vang baik dan yang buruk, Jiwa juga
mengandung pengertian nafsu apabila dikaitkan dengan dorongan-dorongan yang
hersifat khusus maupun dorongan-dorongan yang bersifat umum yang ada pada
manusia yang bersumber pada naluri atau instink manusia.

Hakikat manusia tergantung pada jiwa atau aw-nafy dan zatnya sendiri yang
melahirkan suatu bentuk karakteristik manusia menurut sifat lertentu yang dimiliki
naf tersebut. Hal ini terbagi menjadi 3 (tiga) bagian vaitu:

|. Nafsu Amarah Bis-Suu’ , adalah nafsu yang senantiasa mengajak pemiliknya

untuk berlaku buruk dan berbuat jahat Nafsu ini apabila keadaannya dapat

menguasai watak yang jujur dan dapat memerintah tabiat vang berdasarkan fitrahnya

sehingga dapat mengalahkan kesucian yang murni dan persiapan yang masih ashi."
digiggb%maacﬂgﬂgﬂ%%mﬁnq&iIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya

nafsu itu suka sekali menyuruh kepada keburukan {kejahﬂanl kecuals
nafsu yang dikaruniai rahmat oleh Tuhanku™. (8. Yusuf: 53)

2, Nafsu Lawwamah, adalah jiwa (nafsu) yang telah mempunyai rasa insyaf dan

menyesal sesudah melakukan suatu pelanggaran. la tidak beram melakukan secara

P ayyid Sabiq, Aqidah Isfan, 386.
¥ Departemen Agama R, 357,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
19

terang-terangan dan tidak pula mencari cara kegelapan melakukan sesuatu. karena ia

telah sadar akibat pekerjaannya ™ Sebagaimana Allah SWT. berfirman:
(V=1 by .E-f-lf,-l.J'l umﬁ'-.! |‘+--~-if ?:; el f-’;i ;:-if_'hr
Artinya: “Aku bersumpah dengan hari kiamat. Dan Aku bersumpah pula dengan jiwa
yang amat menyesali (dirinya sendiri), (QS. Qiyamah: 1-2)."
3. Nafsu Mutmainnah, adalah jiwa yang tenang (tentram), yang merupakan
kekuatan iman dan kepercayaannya kepada rahasia gaib.* Sebagaimana Allah SWT.

berfirman:

L) sae b R Tt Tl ol ) Dy R G
(F =V 1 amilly ‘_;..;.-
g A <l i e, WeBalia Kepilla Tillianins dengan it vangpuds O
lagi diridloi-Nya (oleh Tuhan), Maka masuklah ke dalam golongan hamba-
hamba-Ku, Dan masuklah ke dalam surga-Ku”. (QS. Al-Fajr: 27-30)2

Dari pengertian-pengertian tentang jiwa di atas, dapat kita ketahui bahwa
manusia tersusun dari tubuh (jasad) dan jiwa (nafs). Tubuh sebagai benda (materi)

berasal dari tanah, maka ia selalu ingin kembali ke tempatnya yaitu tanah. Sedangkan

“Barmawi Umary, Materia dkhiak, (1.1 Ramdhani Solo, 1993), 22.

* Depariemen Agama RI, 998.
* A hbas Mahmud Al-Aqqged, Mo Divegkap Qur'aw, {Jakarta: Pasteke Firdsus, 1991), 42.

*Departemen Agama RI, 1059,
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jiwa itu berasal dari Allah SWT. dan jiwa termasuk urusan Allah, maka ia juga akan

kembali kepada Allah SWT, Sebagaimana Allah SWT berfirman:

(o0 1aby 520 80 (S i Lgaa g o5 dmd Ly o5 Ll 1gie

Artinya: "Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan
mengembalikan kamu dan dari padanya Kami akan mengeluarkan kamu

pada kali yang lain™. (QS. Thaha: 55)*

Dengan begitu kalau jiwa sudah :hilang dan lenyap dari jasad manusia, maka
ia akan kembali ke asalnya sebagaimana tubuh akan kembali ke tanah. Namun dalam
hal ini tubuh akan hancur, sedangkan jiwa karena asalnya dari Allah, maka ia akan
kembali kepada Allah dan tetap ada (kekal).

B. Asal Usul Jiwa

Pada dasarnya masalah jiwa manusia sendiri masih banyak mengundang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

misteri dan manusia selalu bertanya-tanya untuk dapat memperoleh jawaban yang
pasti dan lebih meyakinkan. Dari mana datangnya jiwa itu, dimanakah alam arwah itu
berada? apakah diciptakan sebelum adanya jasad ataukah sesudah jasad? yaitu
sesudah janin di dalam tubuh ibunya telah disempurnakan bentuknya,

Sebenarnya dalam mempelajari asal usul jiwa ada kaitannya dengan masalah
kekadiman dan kebaharuan jiwa. Berdasarkan pendapat Plato, filosof Yunani, yang
mengatakan bahwa jiwa itu gadim. Jiwa manusia telah hidup sebelumnya di alam ide

sebelum masuk ke jasad. Saat itu ia telah mempunyai pengetahuan (ma ‘rifar) tentang

* Departemen Agama RI, 481.
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sesuatu, Akan tetapi karena suatu hal, ia tidak mampu ikut bersama, jiwa bintang-
bintang di alam ide dan ia turun ke dalam badan (jasad) sebagai hukuman atas
kelemahannya, Di sini ia lupa akan pengetahuannya selama berada dalam alam
idetetapi dapat diingatnya kembali melalui usaha (rafakur). Jika telah berpisah

dengan jasad yang disebabkan adanya kematian, ia kembali ke alam ide, sedangkan

yang tidak bersih akan berinkarnasi dalam berbagai jasad di dunia ini.*

Sementara filosof yang terpengaruh oleh filsafat Plato, seperti Abu Bakar al-
Razi yang mempunyai keyakinan atas keqadiman jiwa itu. la mengemukakan dalil
antara lain; Jika jiwa itu tidak gadim, maka jiwa itu tidak kekal, karena sesuatu yang
baru pasti hancur. Tetapi di lain pihak menolak pendapat keqadiman jiwa karena
jiwa itu kekal atau abadi dari segi dzatnya yang mujarrad, bukan karena ia qadim, ia
tidak qadim dari segi berpisah dengan badan lantaran mati.**

e et “latn Wit St Ak efed, RfbsOF VT ey isriaia
terdiri dari dua unsur, yakni jasad (materi) dan jiwa (bentuk). Keduanya merupakan
satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan, suatu saat jasad akan mali, bersamanya.
Namun Aristoteles mengecualikan nafs natigah dari kehancurannya karena ia

mengandung unsur [llahi, yakni akal Dalam hal ini berarti jiwa tidak godim karena

YHafizh Dasuki, Ensikloped Islans, (Jakana: Ihotiar Baru Van Hoeve, 1994), 175,
*Machmud Kahiry, Mampukalk Rasio, 181.
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jiwa tak berfungsi tanpa adanya jasad, lagipula jiwa hanya merupakan kesempurnaan
pertama bagi jasad. ™

Akan tetapi sebagian ahli, ada yang bersikap diam dalam mempelajari asal
usul jiwa. Mereka mengemukakan alasan bahwa jiwa itu adalah urusan Allah SWT.
vang tidak diketahui oleh siapapun kecuali hanya Allah SWT, dalam surat al-Isra’
ayat 83,

Dalam al-qur’an tidak dijelaskan secara pasti dan jelas tentang masalah ini,
maka dari sini muncul beberapa pendapat yang berbeda dalam kalangan umat Islam
terutama tentang waktu diciptakannya yaitu sebelum jasad atau sesudah jasad.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa jiwa telah ada sebelum jasad
antara lain dari kalangan filosof Yunani, maka Plato-lah yang mengatakan bahwa
jiwa telah hidup sebelumnya di alam ide, sebelum diturunkan dalam tubuh jasmani,

d|gj|1I1|Baumsa ahc I%I,cfllgll umsa ac.i éjnlﬁlhtl) uip a a .id dlgub umﬁ ac|t|:§j, dmgmb uinsa. ac.,|d

pengetahuan (ma ‘rifar) tentang hakikat sesuatu **
Adapun dalil yang dipergunakan untuk menunjang pendapat bahwa jiwa telah

ada sebelum jasad tercipta, didasarkan pada firman Allah SWT. yang berbunyi :

AL VU R R PRSI P (L PUBIPE LIV R PP i PR g - CR
(1 ey Lol Ll -

“"Hafizh Dasuki, Ensikloped Islam, 175,
K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filasafar, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 13,
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk
tubuhmu, lalu Kami katakan kepada para Malaikat:"Bersojudlah kamu pada
Adam™, (0S. Al-A’raf 11).%

Dalam ayat ini kata “fsumma” menurut Ton Hazm adalah untuk tertib dan
wrutan waktu, sehingga ayat ini memberi pengertian bahwa penciptaan manusia
mendahului  perintah Allah kepada Malaikat untuk bersujud kepada Adam.
Sedangkan jasad dijadikan sesudah itu. Dan diperkuat lagi dengan Hadits Nabi yang
artinya: "Allah telah menjadikan arwah dua ribu tahun sebelum jasad™, Artinya jiwa
itu sudah hidup di alam arwah atau alam amr atau alam s/uwi Dan waktu itu jiwa
mempunyai ma rifah yang telah diajarkan oleh Allah kepadanya, yaitu ilmu tentang
asma dzat, asma sifat dan asma fi il

digilib.uingggdtggﬁﬁasgﬁﬁgﬂibﬁgg.a{ﬁggd?;ﬁ:m::ﬁ%?dﬁgﬁ?::m.id

Allah telah menjadikan arwah dua ribu tabun sebelum jasad, sebenarmya yang
dimaksud adalah bukan arwah atau jiwa manusia, sedangkan yang dimaksud adalah
arwah Malaikat dan jasadnya adalah jasad alam. ™

Adapun golongan yang berpendapat bahwa jiwa yang dijadikan Allah SWT,,
sesudah terbentuknya jasad banyak ditunjang oleh pendapat aniara lain: Ibn Qayyim

Suhrawardi, al-Farabi dan al-Ghazali serta Ibn Sina, mereka juga memperkuat

* Departemen Agama RI, 222
* Mahmud Kahiry, AMampukak Rasio, 178,
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keyakinannya dengan ayat al-qur'an dan hadits. Dalam al-qur'an Allah SWT.

berfirman:

padh o g opr b oo g @ g 300 L ke e |5y Gl G NI
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku
menjadikan manusia dari tanah, maka apabila telah Aku m:mpurnalian
kejadiannya, dan kutiupkan kepada ruh (ciptaan)-Ku, maka hendaklah kalian
tersungkur dan dengan bersujud kepadanya.” (QS. Shaad:71-72) "

Sedangkan dalam hadits Rasulullah Saw, bersabda:

Ol 1L G aall Bslall gag duy ade B s B J g, Wik 20U B e e

te e 0,50 o5 alld o dile 0,50 5 Ly cam )l el oy (3wl et (ST
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya: Dari  Abdullah berkata: Telah menyatakan Rasulullah Saw. dengan
sabdanya: “Sesungguhnya salah seorang diantara kamu telah berkumpul
kejadiannya pada perut ibunya 40 hari, kemudian menjadi darah kental
(‘alagah) waktu itu, kemudian menjadi daging, lalu Allah mengutus
Malaikat vang diperintahkan dengan 4 (empat) ketetapan dan dinyatakan

* Departemen Agama RI, 741.
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padanya: Tulislah amalnya, rejekinya, ajalnya, celaka dan bahagianvya, lalu
ditiupkan ruh ke dalamnya.” (HR. Bukhari)*

Dari ayat dan hadits tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa jika itu
muncul setelah tubuh itu menjadi sempurna kejadiannya Setelah lahir ke dunia,
setelah beraduknya jiwa dengan tubuh (jasad), maka timbullah gejala alami dan
gejala-gejala kejiwaan yang diantaranya merasa sakit dipukul dan dibakar. Gejala ini
akan hilang, setelah jiwa itu berpisah dari jasad.

Jiwa adalah termasuk makhluk yang baru (hawadits), ia bukanlah yang gadim
(dahulu). Demikianlah yang telah disepakati oleh seluruh kaum muslimin,
Tampaknya, bahwa jiwa itu muncul setelah tubuh menjadi sempurna kejadiannya.
Jiwa iu menjelma dalam tubuh dan terus berdiam di dalamnya sejak manusia dalam
kandungan ibunya.

Jadi pada dasarnya tentang asal-usul jiwa itu menunjukkan sedikit
pengetahuan bagi manusia. Adapun asal-usul jiwa adanya sebelum jasad ataupun
sesudah jasad, rahasianya hanya ada pada Allah SWT., sebagaimana tertuang dalam

surat al-Isra’ ayat 85.

C. Hubungan Jiwa Dan Jasad

YHussein Bahreisy, Himpunan Hadits Pilihan Hadits Shahih Bukhari, (Surabaya: al-Tehlas,
1980), 257-258.



Jasad (tubuh) adalah bagian yang paling tidak sempurna dar manusia_ la
terdiri atas unsur-unsur materi, yang pada suatu saat komposisinya bisa rusak. Karena
itu ia tidak mempunyai sifat kekal.

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa manusia terdiri dari unsur jiwa yang
berasal dari ‘alam al-amr dan unsur jasad yang berasal dari alam materi (‘alam
syahadah). Dari situ, jiwa sangat berbeda dengan jasad, akan tetapi diantara keduanya
terdapat hubungan yang sangat erat, sehingga tidak mungkin salah satunya bertindak
tanpa yang lain, Dalam hal ini, jiwa adalah pengendali jasad dan jasad adalah alatnya.

Manusia adalah makhluk yang paling unik dan menjadi sentral segala
masalah. Manusia yang tersusun dari jiwa dan jasad yang bersifat ambigu (pengertian
yang terbelah dua), yaitu jiwa berdiri sendiri dan jasad juga berdiri sendiri

Jiwa dan jasad merupakan satu kesatuan yang mana badan membutuhkan jiwa
dan, jiwa -membutubkan badan, akan tetapi diantara keduanya tidak berdampingan.
Jiwa adalah prinsip ruhani sedangkan badan adalah prinsip jasmani. Sehingga dalam
realitas yang ada bukan badan tetapi manusia yang mempunyai aspek ruhani dan
jasmani.*®

Kemanunggalan tubuh dan jiwa bukanlah sesuatu yang statis yang dalam
pengaturannya dan kekuasaan Allah SWT. merupakan dua substansi yang tumbuh
dan berkembang dalam batas masing-masing. Oleh karena itu pertemuan antara badan

dengan jiwa adalah pertemuan antara dua hakikat yang sama yaitu sama-sama bersifat

N Drijarkara 81, Filsafat Manusie, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), 11.
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spiritual. Dengan demikian pertemuan keduanya sangat mesra dan tidak dapat
dipisahkan tanpa mengubah esensi dan eksistensinya, bagaikan pertemuan air hujan
dengan air sungai di laut. Mereka larut di dalam kesatuan yang utuh. Apa saja yang
terjadi pada manusia, baik yang bersifat fisik ataupun mental, adalah suatu kejadian
yang tunggal, vaitu dari diri manusia.**

Mengenai permasalahan tentang hubungan jiwa dan jasad ini, para filosof
memberikan argumen yang berbeda-beda. Menurut Plato bahwa jiwa dan badan
berbentuk dua substansi lengkap yang saling mempengaruhi. Jiwa mempengaruhi
badan dan begitu juga badan mempengaruhi jiwa **

Berbeda dengan Plato, Aristoteles berpendapat bahwa jiwa dan badan
dianggap sebagai dua aspek yang menyangkut satu substansi saja. Dua aspek ini
merupakan hubungan satu sama lain serupa dengan hubungan materi dan bentuk.
Badan adalah materi dan jiwa adalah bentuknya. Karena materi dan bentuk masing-
masing mempunyai peranan sebagai potensi dan akius, maka dapat dikatakan balhwa
badan adalah potensi sedangkan jiwa berfungsi sebagai akrus.*

Sedangkan menurut Ibn Sina, bahwa jika manusia merupakan satu unit yang
tersendiri dan mempunyai wujud terlepas dari badan. Akan tetapi hubungan antara

jiwa dan badan tetap saling mempengaruhi, seperti emosi yang kuat, seperti rasa takut

*abdul Qadir Djselani, Filsafat, 156,
3 ouis Leah v, Manusia Sebuah Misteri (Sintesa Filosofis Temtang Makhluk Paradoksal).

{Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 1993), 245,
*K. Bertens, Sejarah Filsafat, 148
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benar-benar merusak temperamen organisme dan menyebabkan kematian, dengan

mempengaruhi fungsi-fungsi vegetatif *’

Sedangkan bagi al-Ghazali, hubungan jiwa dan jasad saling pengarub-
mempengaruhi dan menentukan jalannya masing-masing. Menurut al-Ghazali,
meskipun jiwa tidak bertempat baik di dalam badan maupun diluar badan, akan tetapi
ia mempunyai hubungan yang sangat erat dengan badan. Jiwa dan badan bukanlah
satu substansi, melainkan betul-betul dua substansi yang berbeda. Bagi al-Ghazali
hubungan keduanya pada hakikatnya sama dengan interaksionisme (adanya hubungan
saling pengaruh antara jiwa dengan badan) yaitu antara daya di dalam tingkatan-
tingkatan jiwa yang menggunakan badan sebagai alat aktualisasi *®

Sedangkan hubungan jiwa dan jasad (materi) menurut al-Razi, bahwa pada
mulanva jiwa vang tanpa ilmu merasa tertarik dengan materi pertama dan ingin
menguasainya, (etapi materi tersebut berontak, Melihat kejadian ini Tuhan menolong
jiwa dengan menciptakan alam untuk menjadi tempat jiwa dalam mencari
kesenangannya. Setelah jiwa menempati materi (jasad manusia), jiwa lupa kepada
tujuannya vang sejati. Kemudian Tuhan menolong jiwa dengan akal yang
dilimpahkan-Nya dari dzat-Nya sendiri, agar ia ingat (sadar) kepada tujuannya yaitu
kesenangan di luar alam materi. Adapun jalan untuk sampai kepada tujuan tersebut

adalah dengan filsafat, sebab dengan cermin filsafat ia bisa melihat dirinya. Bila jiwa

M.M. Syarif, Para Filosaf 118.
*p fuhammad Yasir Nasution, Marusia, 55 & 87.
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tidak bisa disucikan dengan filsafat, maka ia tidak bisa mencapai tujuannya, dan ia
harus pindah menurut siklusnya sampai ia bersih dan telah lepas dari belenggu materi.
Dan bila jiwa telah bersih dan telah kembali ke alam asalnya, maka leburlah segala
alam materi ini, Dan akhirnya jiwa kembali kepada jiwa dan materi kembali kepada
materi pertama,” Jadi hubungan antara tubuh dan jiwa bagi al-Razi adalah erat sekali.
Misalnya, emosi jiwa tidak akan terjadi, kecuali dengan melalui persepsi inderawi.
Dari argumen yang telah dikemukakan di atas, jelasiah bahwa hubungan jiwa
dan jasad merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, jiwa dan jasad saling

memerlukan sebab dengan dua unsur itu terwujudiah apa yang disebut manusia.

D. Jiwa Menurut Al-qur’an.
Istilah nafsu berasal dari perbendaharaan al-qur’an. Ia berasal dari kata mafs,
“Balaim aqir'an, ek dan jamaknya nafou dan aiis dartikan sebagai Siwa” (sou.
“pribadi” (persons), “difi” (self), “hidup™ dan “pikiran” atau mind,
Dalam al-qur’an dan al-sunnah tidak hanya sekali menyinggung masalah jiwa.
Keduanya membicarakan jiwa dalam berbagai kesempatan. Al-qur'an misalnya

mengatakan bahwa jiwa merupakan pembangkit hidup * Bahkan itu dari Allah -
Ipndh o a; pr 4 Iy g B ol e 2 Gl ) 3SUDS e, 0 3)
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YIbrahim Madkour, Filsafar Islam, 169,
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Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat; sesungguhnya Aku
menciptakan manusia dari tanah, maka apabila telah aku tiupkan ruh
{ciptaan)-Ku maka hendaklah kamu tersungkur dan sujud kepada-Nya™

(5. Shaad: 71 - 72"

Dalam al-qur'anul karim memberikan penjelasan kepada kita bahwa jiwa
adalah unsur yang paling dekat dengan kehidupan abadi dan paling jauh dari
Jjangkauan daya indera, jiwa merupakan unsur yang khusus yang hanya diketahui oleh
Allah dan tertutup bagi para Nabi dan Rosul-Nva. Sebab, jiwa adalah rahasia mutlak
alam wujud vang tidak dapat dijangkau oleh kesanggupan akal manusia yang amat
terbatas. Pengetahuan tentang jiwa yang dapat dicapai oleh manusia hanyalah sekedar

isyarat."® Sebagaimana yang dinyatakan Allah melalui firman-Nya dalam surat al-

Isra® ayat 85.
Jiwa merupakan rahasia Allah dalam ciptaan-Nya. Manusia yang memang
di%é” .uinsal.ac.id di%jlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ilmunya tidak perlu cemas dan bingung bila tidak mengetabui hakikat dan
esensi jiwa. Yang jelas manusia itu mempunyai jiwa dan hanya Allah-lah vang
mengetahui hakikatnya, Karena itu kita harus mempercayainya bahwa jiwa itu akan
kekal walaupun jasadnya telah hancur. Dan manusia akan mempunyai hidup yang

kedua, sebagaimana firman Allah SWT :

‘' Departemen Agama RI, 741,
** Abbas Mahmud al-Aggad Manusia Diungkap, 39,
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Artinya ; Dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan
benda-benda yang hancur dan benarkah kami akan dibangkitkan kembali
sebagai makhluk yang baru?. Katakanlah: “Jadilah kamu sekalian batu atau
besi, atau suatu makhluk dari makhluk vang tidak mungkin (hidup)
menurut  pikiranmu”, Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang akan
menghidupkan kami kembali?” Katakanlah: “Yang telah menciptakan
kamu pada kali yang pertama”. Lalu mereka menggeleng-gelengkan kepala
kepadamu dan berkata: “Kapan itu akan terjadi”, katakanlah: “Mungkin
waktu berbangkit itu dekat™.

(QS. Al-Tsra™: 49-51)

Tetapi ada pula ayat yang mengatakan bahwa jiwa-lah yang nantinya akan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.aé.id digilib.uinsa.ac.id
masuk surga atau neraka. Dalam kaitan ini adalah untuk menerima balasan tentang
apa yang diperbuatnya di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa jiwa diciptakan Allah
SWT.,, dan akan kekal walaupun jasadnya hancur. Sebagaimana Allah SWT.

berfirman:
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“Departemen Agama R1, 431,
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Artinya © “Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati puas lagi
diridloi-Nya. Maka masuklah kedalam jama’sh hamba-hamba-Ku dan

masuklah ke dalam surga-Ku”. (QS. Al-Fajr: 27-30)."
Al-qur'an juga menerangkan bahwa semua jiwa-jiwa itu akan kembali kepada

Allah SWT. Sehagaimana Allah SWT. berfirman :
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Artinya - “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan memegang jiwa (orang)
vang belum mati di waktu tidurnya, maka la tahanlah jiwa-jiwa (orang)

vang telah Dia tetapkan kematiannya dan melepaskan jiwa yang lain
sampai batas wakiu yang telah ditentukan™, (QS. Az-Zumar: 42) "

Dari ayat-ayat tersebut di atas, membuktikan bahwa segala sesuatu akan
kembali kepada Allah SWT., termasuk jiwa. Karena jiwa itu adalah ciptaan Allah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
SWT., maka hanva Allah-lah yang megetahui hakikat jiwa yang sebenarnya Dan
manusia hanya diberi pengetahuan sedikit dibanding dengan pengetahuan Allah. Dan
karena jiwa itu asalnva dari Allah maka hanya kepada-Nyalah jiwa dikembalikan.
Dan jiwa itu akan kekal walaupun jasadnya telah rusak. Manusia akan mempunyai
hidup kedua vang kekal dan abadi, di mana masing-masing manusia menerima

balasan dari perbuatannya selama hidup di dunia.

“Departemen Agama R1, 1059,

Clbid, 752.
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BAB III

PANDANGAN AL-RAZI TENTANG JIWA

A. Biografi Al-Razi

1. Riwayat Hidup
Al-Razi adalah seorang filosof Islam yang termasyhur di bidang kedokteran

dan filsafat, Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Muhammad Ibn Zakaria bin Yahya
al-Razi. Ia di Barat lebih dikenal dengan nama “Rhazes”, dan diakui dunia sebagai
ilmuwan terkemuka abad pertengahan yang mempengaruhi jalan pikiran berbagai
cabang ilmu pengetahuan.
Al-Razi merupakan tabib terbesar dunia Islam sepanjang zaman_ Ia dilahirkan
di Ray, suatu kota dekat Teheran (di propinsi Khurasan) pada tanggal | Sya’ban
Jtahun, 231 H. (865 M.); Al-Razi (mempunyai bubungan darsh.dengan bengsa Persic i
(Iran), dan lahir di zaman kejayaan Abbasiyah.' la hidup pada pemerintahan Dinasti
Saman (204-395H.). Pada masa mudanya, ia menjadi tukang intan, penukar uang,
atau lebih mungkin sebagai pemain kecapi.
Selama mudanya ia sangat tertarik pada musik, secara praktek maupun
teoritis. la seorang seniman yang mempunyai reputasi dan terampil dalam musik

vokal maupun instrumentalia. la ahli memainkan kecapi. Ia juga menulis Fi Jamal If

'"Miska Muhammad Amien, Epistemalogi Filsafat Pengetabuan Islam (Pengantar Filsafat
Pengetahuan Isiam), (Yogyakara: Ul Press, 1983), 46,

i3
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Musugi sebuah ensiklopedi musik, tetapi pada tahun-tahun berikutnya ia tidak lagi
tertarik pada musik.?

Al-Razi dikala mudanya banyak menumpahkan perhatiannya untuk
mempelajari matematika, filsafat, astronomi, dan ilmu kimia di Baghdad. Guru yang
telah berjasa kepadanya adalah Hunayn bin Ishak, yang menguasai dengan baik ilmu
pengobatan Yunani, Persia dan India. Dengan didikannya tumbuhlah al-Razi menjadi
seorang phisician dan filosof besar sepanjang zaman,

Pendidikannya dimulai dengan mempelajari ilmu falak, sastra Arsb dan
kimia Kemudian ia menekuni ilmu filsafat dan kedokteran, schingga ia menjadi
terkenal sebagai seorang dokter terbesar dalam Islam. Pertama, ia meninggalkan
musik untuk belajar kimia, kemudian ia memberikan perhatian besar kepada kimia
yang dipelajarinya secara empiris-eksperimental yang menumpas banvak khurafat

ddibkebarilan | yatig melekst Fepadinys plitda walchd' 507 U Riénaidlhe [Fida 15 36<
tahun ia meninggalkan kimia, karena matanya terserang penyakit akibat eksperimen
vang dilakukennya, yang menyebabkannyva mencari dokter dan obat-obatan,

Al-Razi adalah seorang yang ulet dalam bekerja dan belajar, karenanya tidak heran
kalau ia banyak menonjol dibanding rekan-rekan semasanya, bahkan ia sangat tenar.

Ia rajin belajar dan bekerja di siang dan malam hari. Di kota Ray, ia belajar

kedokteran kepada Ali Tbn Rabban al-Thabari, seorang dokier dan filosof yang lahir

*Jamil Ahmad, Serarus Muslim, 138,
*Ibrahim Madkour, Fifsafiat sfam, 110,
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di Merv pada tahun 192 H/808 M. Dan ia juga belajar filsafat kepada al-Balkhi,

seorang yang senang mengembara, menguasai filsafat dan ilmu-ilmu kuno
Dalam dunia filsafat, al-Razi dikenal sebagai filosof yang sangat mengandalkan rasio,
Ia percaya kepada Allah tetapi mengingkari kenabian, karena pendekatan al-Razi
murni rasional
Kejeniusan pemikiran al-Razi dalam bidang medis (kedokteran),
menyebabkan ia menjadi terkenal sebagai seorang dokter terbesar dalam Islam. Dan
kelebihannya di bidang kedokteran melebihi dokter-dokter lain pada masa itu,
sehingga ia diberi kehormatan untuk memimpin rumah sakit di Ray dan rumah sakit
di Baghdad. Karir ini telah dimulainya ketika ia tinggal beberapa lamanya di
lingkungan istana Mansurbin Ishak, pangeran dari Daulat Samaniyah,
Al-Razi disershi kepercayaan untuk memimpin rumah sakit di Ray selama 6
“laiiin" (250R-29615902-608MY; 'pad sk Matisyur 160 1shaq fbn- Ahmad 1bn Asid
sebagai Gubernur Ray, atas nama kemenakannya Ahmad ibn Ismail ibn Ahmad
sebagai pemerintah Samaniah kedua Pada masa ini juga al-Razi menulis buku a/l-
Thibb al-Mansuri yang dipersembahkan kepada Mansyur ibn Ishak ibn Ahmad,
Al-Razi dari Ray pergi ke Baghdad pada mass khalifah al-Muktafi
(289H/901M-295H/908M) dan atas permintaan khalifah al-Muktafi yang berkuasa pada

waktu itu, al-Razi memimpin rumah sakit di Baghdad. Reputasi vang tinggi sebagai

*M.M. Syarif, Para Filasof, 31,
*Hasyimsyah Nasution, Filsafi, 24,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
36
dokter membawa dia dari satu pertemuan ke pertemuan lain. Hidupnya jadi tidak
mapan, sementara kehadirannva dibutubkan oleh banyak penguasa, ditengah situasi
politik yang juga agak tidak menentu.

Untuk menentukan lokasi pendirian bangunan rumah sakit di Baghdad, ia
menaruh potongan-potongan daging diberbagai tempat, kemudian memilih tempat
dimana daging itu paling kurang pembusukannya.”

Al-Razi berpraktek dokter tidak lebih dari 35 tahun Selama periode itu ia
berkeliling kemana-mana, dibebani dengan kewajiban administratif dan pengobatan
klinik. Dalam menjalankan profesi kedokteran, ia dikenal pemurah, sayang kepada
pasien-pasiennya, dermawan kepada orang yang miskin dengan memberikan
pengobatan kepada mereka secara cuma-cuma Kemasyhuran al-Razi sebagai dokter
tidak hanya di dunia Timur, tetapi juga di duma Barat. Kemudian setelah khalifah al-

didisktaft cwafat cpadatahun 225 HAOT M, al-Razi kembali ki Bay, tempiat)is akhimyad
wafat pada tahun 925 M.

Di kota Ray, al-Razi mempunyai banyak murid. Kemudian ia menjadi
“Syekh™ dan ia biasa dikelilingi oleh banyak muridnya. Jika seorang bertanya
tentang sesuatu, maka pertanyaan itu dilemparkannya kepada lingkaran pertama

untuk dijawab, bila tidak ada darn mereka yang dapat menjawab, kemudian

fhid, 24
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diserahkan kepada lingkaran kedua, dan seterusnya sehingga sampai kepada al-Razi

sendiri bila semua telah gagal menjawabnya ’

Sebagal seorang vang terkenal pada dasarmya ia mempunyai banyak mund
vang belajar kepadanya. Al-Razi banyak menghabiskan waktunya bersama murid dan
pasiennya. Jika tidak bersama murid dan pasiennya, ia selalu menggunakan wakiunya
untuk menulis dan belajar. Mungkin inilah yang menyebabkan penglihatannya
berangsur-angsur melemah dan akhirnya ia menjadi buta. Ada yang mengatakan
bahwa sebab-sebab kebutaannya adalah karena terlalu banyak makan buncis.
Penyakitnya bermula dengan rabun dan akhirnya menjadi buta sama sekali. Mereka
mengatakan bahwa ia menolak diobati dengan mengatakan bahwa “ia sudah terlalu
banyak melihat dumia, dan telah banyak menikmatinya™ Ketika salah seorang
muridnya datang dan Tabaristan untuk mengobatinya, ia menolak. Ia menolzk diobati

i déitgain mengatakaii balive pengobiatiibini akan sis-sip belakas karend sebéntar lagida.id
akan meninggal dunia, Bebepara hari kemudian ia meninggal dunia pada 5 Sya'ban
313 H (27 Oktober 925 M).*

Al-Razi dikenal debagai seorang pemberani dalam menentang beberapa
kepercayaan Islam vang fundamental, atas dasar sikap yang dipilihnya sebagai
seorang rasionalis dan pendukung pandangan kaum naturalis kuno, sehingga ia

banyak mendapat kecaman dan caci maki dari pengarang kemudian.

"M, Syarif, Para Filosof, 32-33.
Ubid., 33.
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1. Abu al-Qasim al-Balkhi, pimpinan kaum Mu'tazilah di Baghdad (tahun 319

H/931 M) vang hidup semasa dengan al-Razi. la banyak menulis penolakan
terhadap buku-buku al-Razi, terutama buku ‘/im al-flahi. Perbedaannya dengan
al-Razi terutama tentang waktu,

2. Syuhaid ibn al-Husain al-Balkhi, salah satu perbedaannya dengan al-Razi adalah
teori tentang kesenangan Teorinva tentang kesenangan ini diterangkan dalam
kitabnya Tafihil Ladzdzat ail-Nafs, yang disarikan kembali oleh Abu Sulaiman al-
Mantigi al-Sajistani dalam Siwan al-Hikmah. Dan al-Balkhi meninggal sebelum
tahun 329 H/940 M.

3. Abu Hatim al-Razi adalah lawan paling penting (meninggal 322 H/933-934 M)

dan salah seorang ahli dakwah Isma’iliah terbesar. Abu Hatim temasuk salah

digilibseorang c propagandisn ativen dsinaliliah, yang imendapat cobaaa, baile dicTabrasan

dan Azerbaizan pada awal abad ke-4 H. Beliau adalah orang se zaman dan se
negara dengan al-Razi sang dokter, tapi diantara mereka berdua terjadi perdebatan
tajam. Perbedaan pendapatnya dengan al-Razi terutama tentang agama dan
kenabian vang ia tulis dalam buku A fam al-Nubwwwah. Menurut Abu Hatim, al-
Razi lebih mengutamakan filsafat dari agama yang diangapnya sebagai khurafat
dan membawa kepada kebodohan dan taglid
4. Ibn Tammar, adalah seorang tabib yang mempunyai beberapa perbedaan dengan

al-Razi sebagaimana dilaporkan oleh Abu Hatim al-Razi dalam A ‘lam

Nubwwwah. Tbn Tammar menolak tulisan al-Razi dalam al-Tibb al-Ruhani dan al-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Rari menjawab sanggahan ini. (1) Sanggahan terhadap penolakan al-Tammar atas
Misma'i tentang maten. (2) Sanggahan terhadap pendapat al-Tammar tentang
atmosfir bawah tanah.
Demikianlah diantara lawan-lawan al-Razi vang patut dicatat, Adapun
perbedaan yang paling ekstrim yang dimiliki al-Razi adalah tidak mengakui adanya

Wahyu. Karena itu 1a dimasukkan kedalam kelompok orang yang zindig (atheis).

2. Karya-Karyanya
Al-Razi adalah penulis unggul yang meninggalkan karya-karya abadinya
tentang ilmu pengobatan, kimia, fisika, musik, filsafat, logika, matematika,
astronomi, etika, komentar-komentar, ringkasan dan ikhtisar, ilmu pengetahuan
hipotesis, atheisme, dan campuran,
digilib.uiehagaly searang filosof, al-Razibanyak-mengarang buku fsika dibidang ilmu g
filsafat maupun dibidang ilmiah. Karya ilmiah dan filsafat al-Razi tampaknya sangat
banyak. Ia sendii mengaku dalam sebuah autobiografis bahwa ia telah menysusun
tidak kurang dari 200 karya tentang semua bidang pengetahuan fisika dan metafisika,
kecuali matematika, karena beberapa alasan yang tidak diketahui, betul-betul
dihindarinya.”
Diantara buku-buku karangannya yang banyak itu, tersohorlah nama bukunya

“Al-Hawi" (comprehensive book) yang merupakan ensiklopedia tentang ilmu

*Sudarsono, Filsafar Islam, 54,
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kedokteran, vang tersusun lebih dari 20 jilid, dan mengandung ilmu-ilmu kedokteran
Yunani, Siria dan Arab. Pada tahun 1279 M, ensiklopedia ini diterjemahkan ke dalam
bahasa Latin oleh seorang Yahudi di Sisilia bernama Faraj Ibn Salim dengan nama
Continents, Semenjak 1486 M, ensiklopedia ini berkali-kali dicetak dan dipakai di
Eropa sampai abad XVII M."

Kemegahan Ai-Hawi di Eropa membawa keharuman nama al-Razi dengan
sebutan “Rhazes” begitu populer berabad-abad lamanya di Barat. Selain A/-Hawi,
buku al-Razi yang penting dan populer adalah bukunya yvang membahas tentang
“Campak dan Cacar”. Buku ini juga sudah diterjemahkan kedalam bahasa Latin dan
bahasa Inggris, dan dicetak ulang lebih dari 40 kali pada tahun 1866 M."!

Disamping karya-karvanya yang hampir setiap aspeknya menyangkut bidang
kedokteran, ada pula karya-karyanya yang berkaitan dengan filsafat, kimia,
astronomi, tata bahasa, logika, teologi, dan ilmu pengetahuan lain. Namun amat
disayangkan, karena hanya sejumlah kecil saja dan karya-karyanya tersebut sampai
kepada kita, karena karya-karyanya tersebut banyak yang hilang

Adapun karva-karya al-Razi yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Kitab al-Asrar (Bidang Kimia)

Buku al-Razi dibidang kimia berjudul kitab al-4srar, yang diterjemahkan dan
disunting oleh Gerard dan Cremona, yang merupakan sumber utama pengetahuan
ilmu kedokteran di Barat sampai abad ke-14. Buku tersebut dikutip sebanvak-
banyaknya oleh Roger Bacon, satu diantara tokoh utama kebangkitan dunia Barat.

b. Al-Hawi (Ensiklopedi Kedokteran)

"“Harun Nasution, Falsaf, 21
"Yingeril Ali, Perkembangan Pemikivan, 15,
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Al-Hawi lebih terkenal dengan sebutan al-Jami ', yaitu merupakan ensiklopedi
kedokteran sampai abad ke-16 di Eropa dan diterjemahkan kedalam bahasa Latin
tahun 1279 M. dengan judul Comtinents.

c. Al-Manduri Liber al-Mansoris (Bidang Kedokteran)
Buku im pertama kali diterjemahkan dalam bahasa Latin dan diterbitkan di

Milan pada abad ke-15 Buku i kemudian dipersembahkan kepada pelindungnya
Mansur ibn Ishaq al-Salmani, Gubernur Ray.
d. Kitab al-Judar wa al-Hasbah (Cacar dan Campak)

Buku ini merupakan vang paling awal dan paling otentik yang membahas
tentang analisa penyakit cacar dan campak serta pencegahannya. Sedangkan dalam
bidang filsafat -
¢ Al-Thibh al-Ruhani (Pengobatan Rohani)

digilibi&ﬁmﬁfﬂcﬂmmymﬁﬂéﬂﬁﬂinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
g Amarah al-Ighal al-Dawlah
h. Kitab al-Ladzd=ah
i Kitab al-"Tim al-llahi
). Magalah fi mea bad al-Thabi ivvah, dan

k. Al-Suluk ‘ale Proclus.

UMM, Syarif, Para Filosaf 37.
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Tak ada dan buku-buku filsafat tersebut yang diterjemahkan kedalam bahasa
Latin. Seluruh karya vang diterjemahkan kedalam bahasa Latin adalah karya-
karyanya tentang ilmu kedokteran dan al-Kimia.

Amat disavangkan bahwa hampir semua karya tulisnya dalam lapangan
falsafah belum dijumpai, dan itu boleh jadi karena telah dihancurkan oleh lawan-
lawannya, vang telah menuduhnya sebagai seorang yang mulfid (menyimpang dari,
atau mengingkan ajaran Islam).

Akan tetapi sampai dewasa ini pencarian masih tetap dilakukan dan telah
berhasil menemukan lebih kurang 100 buku dan inipun masih berserak di musium-

musium di Eropa.

B. Pemikiran al-Razi Tentang Jiwa

Abu Bakar bin Muhammad. bin Zakariva, al-Razi adalah filosof empirisme
dan rasionalisme. [a sebenarnya filosof yang hidup pada masa pendewaan akal secara
berlebihan, Hal ini sebagaimana Mu’tazilah yang merupakan aliran teologi dalam
Islam, Apabila ia seorang muslim, maka ia muslim yang tidak sempurna (tidak
kaffak), karena tidak mempercayai adanya wahyu dan kenabian. Pemikiran
filsafatnya tidak sistematis dan tidak teratur. Namun pada masanyaia di pandang
sebagai pemikir ulung yang tegar dan liberal dalam Islam. Bahkan dalam sejarah
dialah satu-satunya pemikir rasional murni yang sangat mempercayai kekuatan akal,
bebas dan segala prasangka, dan terlalu berani dalam mengemukakan gagasan-

gagasan filosofinya,
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Al-Razi yang merupakan seorang rasionalis yang tidak percaya pada wahyu
dan kenabian, namun ia masih mengakul adanya Tuhan Yang Maha Bijaksana,
Menurut al-Razi, bahwa kenabian sangai membahayakan manusia, menyebabkan
kemalasan, kepasrahan, dan kesempitan akal Disamping itu kenabian juga
menyebabkan timbulnya permusuhan dan peperangan diantara penganut agama,'
Al-Razi juga mengkritik semua agama dan ia juga secara sistematik mengkritik kitab-
kitab suci termasuk al-qur'an. Dan ia lebih mengutamakan buku-buku filsafat dari
pada buku-buku agama.

Karena al-Razi masih mengakui adanya Tuhan Yang Maha Bijaksana, maka
al-Razi tidak dapat disebut sebagai atheis, tetapi seorang monotheis yang percaya
adanya Tuhan, sebagai penyusun dan pengatur alam ini. Dan corak pemikiran al-Razi
adalah rasionalis elekis. Rasional artinya ia selalu mencari iithﬂl‘lﬂl’ﬂll dengan
pangkal tolak kekuatan akal, dan elektis artinya selektif. Maka jelaslah bahwa al-Razi

diggcaral rimplisit ringakui ketechatasan ikaln Dancakalldijadiken sebaghiopanglkal tolalc 10
untuk mengetahui segala sesuatu, termasuk untuk mengetahui adanya Tuhan.
Disamping itu akal juga digunakan sebagai ukuran untuk menilai baik dan buruk,
benar dan jahat, berguna dan tidak berguna.

Dalam dunia filsafat al-Razi masyhur dengan “Prinsip tentang Lima Yang
Kekal” (Al-gudama wl-Khamsah). Adapun lima vang kekal itu adalah

1. Allah Ta'ala {4 ,—¥), Tuhan Pencipta Yang Maha Tinggi dan Maha

Sempurna.

""Huysain Ahmad Amin, Seratus Tokeh, 120
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2. An-Nafsuwl Kullivah (3150 -id), JYiwa Universal yang hidup dari jasad ke jasad

sampai suatu waktu menemukan kebebasan vang hakiki.

3. AlHaywlal-Ula (4% \,——4), materi pertama yang dari padanya Tuhan
menciptakan dunia. Materi pertama ini terdiri dari atom-atom yang mempunyai
volume. Atom-atom ini mengisi ruang sesuai dengan kepadatannya Atom
tanah adalah yang paling padat, kemudian menyusul air, hawa dan api.

4. Al-Makaml Mutlag (5l 250), Ruang yang absolut, abadi, tanpa awal dan

tanpa akhir.

5. Az-Zamarul Mutlag (314 ol %), masa yang absolut, abadi, tanpa awal dan

tanpa akhir,
digilib. uidkleanc. tetalpiiah Razi aembagidman stas dia Beribn 403 26mtan Vil shsala ©
dan ada zaman yang relatif Zaman yang absolut (ad-dahr) bersifat abadi tidak
berawal dan tidak berakhir, tetapi zaman yang relatif (al-wagy) dapat disifati dengan
angka '
Al-Razi juga mengatakan bahwa dalam kemaujudan lima hal berikut adalah
perlu; kesadaran bahwa materi terbentuk oleh susunan, ia berkaitan dengan ruang

karena itu harus ada ruang (tempat), pergantian bentuknya merupakan kekhasan

"Yunasril Ali, Perkembangan Pemilivan, 37.
Yibid.
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wiktu, karena ada yang dahulu dan ada yang berikut, dan karena waktu, maka ada
kekunoan dan kebaruan, ada kelebihtuaan dan kelebihmudaan, karenanya waktu itu
perlu. Dan dalam kemaujudan, terdapat kehidupan, karena itu mesti ada ruh dan hal
ini mesti ada yang dimengerti dan hukum yang mengaturnya haruslah sepenuhnya
sempurna, karena itu, dalam kenyataan ini harus ada Pencipta Yang Bijaksana, Maha
Tahu, melakukan segala sesuatu sesempurna mungkin, dan memberikan akal sebagai
bekal mencari keselamatan, "®

Menurut al-Razi, dua dari lima yang kekal itu hidup dan aktif, yaitu Tuhan
dan jiwa universal. Satu dar padanya tidak hidup dan pasif, yaitu materi pertama.
Dua lainnya tidak hidup, tidak aktif dan tidak pula pasif, yaitu ruang dan zaman
{masa).

Ajaran ini, di dalam beberapa sumber (al-Fakhr al-Razi, al-Syahrastani, Nasir
diglﬂmiﬁnsmat{!m,‘cjiigimac.mgibmnﬁacm%"inﬁ?iﬁc.mlgigilmm.id
metafisikanya yang utama dan Khususnya konsep sentralnya tentang lima prinsip
vang kekal diangap sebagai sumber-sumber yang berasal dari Harramivyah dan
Sabean. Siapakah Harraniyyah 7 kata ini berasal dari Harran, sebuah kota terkenal di

Sabian dan merupakan pusat studi menjelang Islam dan empat abad pertama pada

masa Islam.'7

MM, Syarif, Para Filosof, 41.
”m-d:
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MNamun, besar kemungkinan bahwa inspirasi pemikiran metafisikanya pada
hakikatnya adalah Platonik dan tulisan-tulisan etikanya pada dasarnya diilhami oleh
gagasan-gagasan moralitas sokratik. Hal ini tampaknya wajar sekali mengingat
perhatian al-Razi vang besar terhadap literatur sokratik, Platonik, dan Pasca
Platonik. ™

 Sedangkan menurut Dr. T.J. De Boer, bahwa dasar-dasar metafisika al-Razi
berasal dari doktrin-doktrin tua (kuno) seumpama pemikiran-pemikiran Anaxagoras,
Empedokles, Mani, dan lain-lain. Dan puncak dari metafisikanya itulah prinsip
tentang lima yang kekal (five co-eternal principles), yaitu Tuhan, jiwa universal,
materi pertama, ruang yang absolut, dan zaman absolut.”

Pemikiran al-Razi tentang kelima postulat tersebut, kemudian dijadikan dasar
dalam menetapkan wujud alam. Artinva alam itu baru akan terwujud bila kelima
dingqgngi&uim_nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Allah adalah Maha Pencipta dan Pengatur sefluruh alam ini. Alam diciptakan
Allah bukan dari tiada (creatio ex nihilo), tetapi dari sesuatu yang telah ada. Karena
itu, alam semestinya tidak kekal, sekalipun materi pertama kekal, sebab penciptaan
disini dalam arti disusun dari bahan yang telah ada.

Jiwa Universal, merupakan al-mabda’ al-gadim al-sany (sumber kekal yang

kedua) Menurut al-Razi, bahwa alam ini diciptakan Tuhan dengan satu tujuan.

" Sudarsono, Filsafar Islam, 57.
YDe. Boer, The Histary of Philosophy in Islam, diterjemahkan oleh Edward R Jones, B. D,
{Mew York: Dover Publication, 19a67T), T8&-T49,
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Semula Tuhan tidak berkehendak untuk menciptakannya, namun kemudian kehendak
itu ada. Dan alam ini tidaklah terjadi dari tiada menjadi ada (creatio ex nihilo), tetapi
alam ini diciptakan oleh Tuhan dari materi pertama. Penciptaan alam ini disebabkan
oleh suatu permainan antara jiwa dengan materi pertama,”™

Pada mulanya jiwa yang hidup, tetapi ia bodoh (tidak berilmu) merasa tertarik
dan rindu untuk bersatu dengan haywmla (materi pertama) dan ingin menguasainya,
tetapi materi pertama menolak (berontak). Melihat kejadian demikian, Tuhan
berkenan menolong jiwa dengan jalan membentuk alam dan seisinya dalam bentuk
yang serba menarik dan menciptakan didalamnya bentuk-bentuk yang kuat untuk
menjadi tempat jiwa mencari kesenangannya (kebahagiaan jaﬁani]. Kemudian
sehagai alat bagi ruh dalam mengenyam dunia, Tuhan menciptakan manusia dan zat
ke-Tuhanan-Nya, Dan manusia inilah yang ditempati oleh jiwa. Setelah jiwa

diethendipatic fater||(jasad “ranisiay | lat pun lupa/képada rujssnnyaydng sejatis yang d

berada di luar materi, ia asyik mengenyam kesenangan material yang sensitif. Tetapi
dengan belas kasihan Tuhan, Ta berkenan menolong jiwa dengan menciptakan akal
(inteligensi manusia) yang dilimpahkan-Nya dari zat-Nya sendiri kepada jiwa
tersebut, agar ia ingat (sadar) kepada tujuannya yaitu kesenangan diluar alam materi
dan menunjukkan kepadanya bahwa dunia ini bukanlah dunia sejatinya.

Akan tetapi manusia tidak dapat mencapai dunia sejati kecuali dengan filsafat.

Dan jalan untuk sampai kepada tujuan akhir itu ialah dengan filsafat, sebab dalam

*yunasril Ali, Perkembangan Penrikirar, 38,
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cermin filsafat ia bisa melihat dirinya. Bila jiwa tidak bisa disucikan dengan filsafat,
maka ia belum bisa mencapai tujusnnya, dan ia harus pindah menurut siklusnys
sampai ia bersih dan lepas dari belenggu materi. Sedangkan bagi mereka yang
mempelajari filsafat dan mengetahui dunia sejatinya (diluar alam materi) dan
memperoleh pengetahuan akan selamat dari keadaan buruknya. Dan ruh-rub tetap
berada didunia ini sampai mereka disadarkan oleh filsafat akan rahasia dirinya dan
diarahkan kepada dunia sejati*' Dan bila seluruh jiwa sudah bersih dan telah kembali
ke alam asalnya, maka ketika itu leburlah segala alam materi ini (kiamat). Semuanya
kembali kealam asalnya. Jiwa kembali kepada jiwa dan materi kembali kepada materi

pertama, Alam ini adalah terbatas dan di luar alam terdapat Tuhan.

Berkaitan dengan “petualangan” jiwa tersebut, al-Razi dalam karyanya “al-

Sirah al-Falsafah" (jalan filsafat) menekankan penyembelihan hewan berdasarkan
T st hedapainya. penyembelinan hewah bias Biss dibeiafat sebagal”
pemeliharaan terhadap kelangsungan hidup manusia, tetapi hal itu tidak dapat
diterapkan kepada hewan piaraan. Meskipun begitu, masih dimungkinkan jika
penyembelihan itu diartikan sebagai pembebasan jiwa mereka dari penghambaan
kepada tubuh dan dengan begitu membawa mereka lebih dekat dengan takdir akhir
mereka, dengan memberikan kemungkinan bagi mereka “tinggal dalam tubuh [ain

vang lebih baik”, seperti tubuh manusia

A6 M. Svarif, Para Filosaf, 43-44.
UHasyimsyah Nasution, Filsafa, 27

44
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Sesungguhnya jiwa manusia selalu berpikir. Dia tidak lepas dari keadaan
rindu dan ingin kembali pada tubuh yang tidak terisi jiwa, dia takut dan kasihan
terhadap jiwa vang mengisinya. Karena itu jiwa selalu kurang merasa enak dan tidak
dapat ekstase.™ Tidak ada manusia yang dapat sampai puncak ketenangan dan
ekstase.™

Dengan demikian, bahwa hubungan antara tubuh dengan jiwa menurut al-Razi
adalah sangat erat sekali. Misalnya emosi jiwa tidak akan terjadi kecuali dengan
melalui persepsi inderawi. Dan emosi yang berlebihan akan mempengaruhi
keseimbangan tubuh, sehingga timbul keragu-raguan.

Al-Razi adalah seorang filosof yang paling berani mengemukakan pendapat-
pendapatnya walaupun bertentangan dengan faham yang dianut oleh kebanyakan
umat Islam. Adapun pendapat-pendapatnya yang bertentangan dengan faham yang

dingEﬁﬂiPé&ﬁC&&ﬂ@HME&&%ﬁ?aﬁ&&ﬂiblﬂﬁ$a-aC-id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Tidak percaya pada wahyu,
2, Qur'an tidak mu'jizat,

3, Tidak percaya pada Nabi-nabi,

Bpperase dalam mistisisme berani keadaan psikologis yang ciri khasnya adalah penyerapan
mental vang inlens, TS leTpesom, mmmhmmwmmmmmmmmw
persepsi inderawi. Keadapn ini sering disamakan dengan pencerilun keagamaan (kesahuan jiwa)
dengan kenyataan vang lebih tinggi, (lorens Bagus, Kamus Filsafal, Jakarta: Gramedia Pustaka Utamsa,
19, 191,

g amil Muhammad Uwaidlah, Aby Bakar af-Razi, (Beirut: Dar al-Kutub, 1993), 31.
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4. Adanya hal-hal yang kekal dalam arti tidak bermula dan tidak berakhir, selain
Tuhan *

Tetapi sunguhpun demikian namanya tercantum diantara pemikir-pemikir

Islam lain dalam “Tarikh Hukama' al-Islam”, karangan Zahir al-Din al-Baihaqi.

Bahkan di dalam “Thabagat al-Umam ” karangan Abu al-Qasim Sa’id Tbn Ahmad al-

Andalusi, ia disebut dokter umat Islam yang tiada tandingannya.

C. Kritik al-Ghazali Terhadap Jiwa

Ketika Islam lahir dan al-qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW,
berarti ada tatanan baru bagi manusia. Al-qur'an dengan caranya sendiri menyanggah
kepercayaan-kepercayaan bangsa Arab kuno menyembah.berhala, Al-qur'an juga
menyanggah agidah Nasrani dan Yahudi yang menyimpang dari agama yang hanif.

digAgamas csamishvd ididasarkan pada wahyuyang ditisrunkan kepada-para Nabi.dan Rasul o

vang ditugaskan untuk menyampaikan risalah kepada umat manusia. Dari situ, sendi
akidah Islam ada tiga, yaitu Wujud dan ke-Esaan Allah, mengutus para Rasul dan
kebangkitan ukhrawi,*

Berbeda dengan filsafat, dasarnya adalah akal, bukan wahyu, Perbedaan
agama dengan filsafat cukup mendasar, baik metode maupun obyek

permasalahannya, Di kalangan muslim dikenal suatu istilah untuk perbedaan metode

“*Harun Nasution, Falsafah, 23,
% & hmad Daudy (ed), Segi-segi Pemikivan Falsafi Dalmn Islam, (Jakarta: Bulan Binlang,
1984), 62.
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itw, vaitu e samw wa ‘aql (mendengar dan berpikir), Namun demikian upaya
singkritisme antara kedua metode ini dipandang perlu, dan telah dilakukan sampai
pada batas-batas kemungkinannya. Tetapi pertentangan antara filsafat dengan agama
terus berlanjut, dan barangkali mencapai puncaknya pada al-Ghazali yang dengan
alasan ideologis menvangkal secara selektif beberapa filosof dan fikiran-fikirannya.
Tahafut al-Falasifah, ditulis al-Ghazali untuk menyangkal dua puluh
kesalahan para filosof muslim beserta pendahulu-pendahulu mereka yang berpaham
theistik di Yunani. Para filosof vyang disangkal al-Ghazali terbagi dalam dua
kelompok  vyaitu filosof materialis (dahriyyun), filosof naturalis atau deistik

(thabi ‘i), dan filosof theis (ilahipun)® Namun demikian, al-Ghazali tidak

menyangkal semua pemikiran para filosof, karena ia berpendapat bahwa filsafat
Aristoteles, seperti yang disebarluaskan oleh penerjemah-penerjemah dan

digkHmentator-komentitor N Rarganyas | khiisasrival daliFarabi n dan c bnlicSinan dapatid
dikelompokkan menjadi tiga, yakni filsafat yang dipandang kufur, bid"ah dan filsafat
vang sama sekali tidak perhu disangkal.

Dengan sangat serius al-Ghazali mengkaji berbagai pendapat para filosof,
setelah itu ia menemukan sejumlah pemikiran yang bersimpangan dengan
pendapatnya, Bahkan lebih dari itu al-Ghazali berpendapat bahwa pemikiran para
filosof itu terdapat kekacauan, dan ia berkeyakinan bahwa ada di antara pemikiran

mereka yang bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Inilah yang membuat al-

Thuhammad Yasir Masution, AManusia, 37.
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Ghazali menkafirkan filosof vang mempunyai pemikiran serupa. Oleh karena itu yang
dikafirkan al-Ghazali bukan hanya al-Farabi dan Ibnu Sina, tetapi juga filosof-filosof
Yunani sebelumnya.

Dalam kitab “Tahafie al-Falasifah™  (kekacavan para filosofjterjemahan
Ahmadie Thaha menjelaskan bahwa, al-Ghazali mengkritik para filosof dalam dua
puluh persoalan, antara lain:™

|. Kegadiman alam (tidak bermula),

ta

Keahbadian alam,
Konsep Tuhan sebagai Pencipta alam dan bahwa alam adalah produk ciptaan-

L

Nya,
4 Demonstrasi atau pembuktian eksistensi Penciptaan alam,

5. Argumen rasional bahwa Tuhan itu satu dan tidak mungkinnya pengandaian

dll.'r al-wujud,
digilib. umsa ac.id digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
6 Penolakan akan sifat-sifat Tuhan,
7 Tuhan tidak dapat diberi konsep genus (jins/jenis) dan diferensia (fashl),
8 Wujud Tuhan adalah wujud yang sederhana, wujud murni, tanpa kuiditas atau
esensi,
9, Argumen rasional bahwa Tuhan bukan tubuh {fism/benda),

10. Argumen rasional tentang schab dan Pencipta alam (hukum alam tak dapat

herubah),

. Ghazali, Tahafui al-Falasifah, Peaerjemgh oleh Ahmadie Thohs, (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1984, 12-13.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac_._iqd
5

11. Pengetahuan Tuhan tentang selain diri-Nya, dan Tuhan mengetahui species
dan secara universal,

12, Pembuktian bahwa Tuhan mengetahui diri-Nya sendiri,

13. Tuhan tidak mengetahui perincian segala sesuatu (juziyyar) melainkan secara
LITNILIE,

14, Langit adalah sebuah makhluk hidup dan mematuhi Tuhan dengan gerak
putarnya,

15. Tujuan vang menggerakkan langit,

16, Jiwa-jiwa langit mengetahui partikular-partikular yang bermula (al-fuziyyat
al-haditsal),

17. Kemustahilan perpisahan dari sebab alami peristiwa-peristiwa,

18 Jiwa manusia adalah substansi spiritual yang ada dengan sendirinya, tidak

digilib.uinsmGUﬂmﬂﬂéilFb'.%ﬂﬂséiﬁ@hdﬂ%ﬁfiﬁﬁgﬁé'&%hd@%@m.mﬁigilib.uinsa.ac.id

19 Jiwa manusia setelah terwujud tidak dapat hancur, dan watak keabadiannya

membuatnya mustahil bagi kita membayangkan kehancurannya,

20. Penolakan terhadap kebangkitan jasmani.

Menurut al-Ghazali, tidak semua pendapat di atas dapat membawa kekafiran.
Tetapi hanya tiga fikiran filsafat metafisika yang menurutoya sangat berlawanan

dengan Islam, dan yang karenanya seorang filosof dikatakan sebagai orang atheis

(kafir). Ketiga pikiran tersebut adalah sebagai berikut :

“Harun Masution, Falsafioh, 45,
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1. Kegadiman alam,
2. Tuhan tidak mengetahui perincian segala sesuatu (juziyyah),
3. Pengingkaran terhadap kebangkitan jasmani.

Selanjutnya untuk mengetahui lebih jelas pendapat al-Ghazali tentang tiga
persoalan metafisika vang dapat membawa kepada kekufuran akan diuraikan lebih
lanjut sebagai berikut :

1. Sanggahan al-Ghazali terhadap Pendapat Filosof Mengenai Keqadiman
Alam.

Para filosof berbeda pendapat temtang gadimnya alam, akan tetapi secara
umum mereka sepakat bahwa alam itu adalah bersamaan dengan Tuhan, tanpa ada
selang waktu sedikitpun, sebagaimana kebersamaan sebab dengen akibat, seperti
sinar dengan matahari. Namun dari segi zat dan tingkatan, Tubhan lebih dahulu, bukan

dicdilvivsegh ZaianicSebab ssekiranyse | Tubansitw tidak ada tenty-alam ini pun tidak ada, |

pula™

Pendapat para filosof itu didasarkan pada beberapa argumen, antara lain
bahwa sesuatu yang hadis mustahil terjadi dari sesuatu yang gadim; wujud alam ini
baru merupakan kemungkinan sebelum ia (benar-benar ada), karena kemungkinan

alam ini tidak mempunyai permulaan, maka alam ini adalah gadim; dan setiap yang

¥ al-Ghazali, Tehafur, 15.
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hadis pasti didahului oleh materi, yang di dalamnya ia mengada atau menjadi, sesuatu

yang baru pasti butuh bergantung pada materi, meskipun materi itu bukan hedis. ™

Dari argumen-argumen di atas, al-Ghazali membenkan jawaban atau
sanggahan, Pertama, bahwa alam ini muncul karena kehendak yang gadim dan yang
menghendaki wujudnya alam pada waktu diadakannya, sedangkan belum adanya
alam berlangsung sampai batas wakiu yang telah ditentukan, dan wujudnya alam
dimulai sejak sast diadakannya Pada waktu sebelum wujud alam dimulai sejak
diadakannya Pada wakmu belum wujud alam itu berarti belum dikehendaki, dan oleh
karena itu alam tidak terjadi. Sedangkan waktu terjadinya, alam diadakan berdasarkan
kemauan yang gadim **

Kedua, waktu mempunyai permulaan, dan ia diciptakan. Sebelum waktu
diciptakan, waktu itu tidak ada sama sekali. Dengan demikian, Tuhan mendahului
oiglam dan.wake Karenanya Tuhan saja.yang gadim, dan ke-qadiman ity tidsk herlaky

bagi alam **

Ketiga, alam tidak pernah tidak merupakan kemungkinan yang temporal (a/-
hudus). Maka tidak diragukan lagi bahwa alam yang temporal ini terjadi pada suatu
waktu, Dan seandainya alam ini selalu ada, maka adanya tidak temporal, dan alam

tidak sama dengan kemungkinannya ™

Yibid., 16.
Erpid, 18
¥bid, 38,
'“mi. 46,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
S




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
36

Keempat, kemungkinan yang mereka sebutkan adalah berasal dan keputusan
intelektual (pemikiran). Maka setiap sesuatu vang wujudnya terandaikan oleh akal,
pengandaian yang mesti diterima akal, kita sebut mungkin. Atau apabila pengandaian
itu tidak diterima akal, kita sebut tidak mungkin, Atau apabila akal tidak dapat
mengandaikan kefiadaan sesuatu, kita sebut wajib, Tetapi keputusan intelektual
(pemikiran) ini tidak memerlukan suatu mawjud, hingga dijadikan sifat baginya **

Dari sanggahan-sanggahan al-Ghazali diatas dapat dikatakan bahwa Tuhan
adalah Zat yang Maha (Jadim, tidak ada yang gadim selain Tuhan. Sebelum alam
diciptakan dengan iradah Tuhan, maka Tuhan sendirilah yang ada, karena memang
Tuhan sendirilah yang tanpa permulaan. Sedangkan alam ini mempunyai permulaan.
Karenanya, alam itu hadis, baik dan segi zatnya maupun dari segi zamannya. Dan
alam ini diciptakan dari tiada, Meskipun perdebatan tentang alam ini eternal atau

wal al-Ghazali telah
d|g|m|ngabatcl:ﬂg15|glf um aﬁg%ﬁb%w;nac |dﬂg|g|l atmﬂg%l?d digilib.uinsa.ac.id

menyumbangkan kemampuannya dengan argumen-argumen yang cukup meyakinkan.

Bila kita perhatikan argumen-argumen al-Ghazali, nampaknya sangat efektif
dalam menyanggah pengikut kosmelogi keazalian alam dan Anstoteles. Argumen-
argumen yang diperkenalkan al-Ghazali, merupakan argumen yang terbaik untuk
membuktikan adanya pencipta, penciptaan alam dan ketidakabadian alam.

Jika kita perhatikan perbedaan pendapat antara al-Ghazali dengan para filosof
di atas, sesungguhnya terjadi karena pemahaman al-Ghazali sebagai seorang teclog,
tentang konsep gadim memang tidak sama dengan maksud gadim yang dipahamu oleh

ibid, 48
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filosof. Bagi al-Ghazali sifat gadim itu berarti tidak berpemulaan, yang sudah ada
sejak azaii, vang wujudnya tanpa sebab, hanya Allah saja yang memiliki. Allah lebih
dahulu dari segala sesuatu dan menciptakan segala sesuatu, termasuk mendahului dan
menciptakan alam.

Sedangkan bagi para filosof, konsep gadim itu juga berlaku pada alam. Akan
tetapi dalam hal ini gadimnya Allah tidak sama dengan qadimnya alam. Menurut
filosof, adanya alam itu bersamaan dengan Tuhan, tanpa ada selang waktu sedikitpun,
sebagaimana kebersamaan sebab dan akibat. Namun dari segi zat dan tingkatan,
Tuhan lebih dahulu, bukan dari segi zaman, Dan mustahil yang baru itu keluar dan
yang gadim. Yang gadim keluar dari yang qadlim, sedangkan yang baru keluar dari
yang baru. Dalam hal ini Allah sebagai zat yang gadim menciptakan materi asal
(gadim) dan alam merupakan perubahan bentuk dar materi asal itu, oleh sebab itulah

digriatha alam intipun qadim. Demikianlah sebeparnya vang dimaksud akanke-gadim-an
alam ity menurut para filosof, yang semuanya itu dalam rangka men-ranzih-kan
Tuhan.
2 Sanggahan al-Ghazali Terhadap Pendapat Filosof yang Mengatakan Bahwa
Tuhan itu Tidak Mengetahui Juz'iyyat.

Para filosof sepakat bahwa ilmu Tuhan it tidak mengetahui juz iyyar yang
dibagi-bagi sesuai dengan pembagian waktu ke dalam “telah™, “sedang”, dan “akan™
Akan tetapi mengenai pendapat mengenai ilmu Tuhan tidak mengetahui selain zat-
Nva, terdapat dua pendapat Pertama, dikatakan bahwa Tuhan hanya mengetahui

zat-Nya semata-mata dan tidak mengetahui peristiwa kecil dalam alam yang terbagi
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atas pembagian tiga masa, vaitu masa sckarang, masa yang akan datang, dan masa
vang telah lampau. Kedua, sebagaimana yang diwakili oleh Ibn Sina, mengatakan
bahwa Tuhan mengetahui semua yang ada secara universal (umumj), adapun masa
lampau, masa sekarang, dan masa depan tidaklah termasuk didalamnya. Disamping
itu juga diungkapkan bahwa Tuhan mengetahui semua yang ada dilangit dan yang
ada dibumi secara keseluruhan, namun pengetahuan Tuhan mengenai hal itu adalah

pengetahuan secara universal®

Yang dimaksud oleh para filosof dengan pemikiran di atas tidak lain untuk
meghilangkan kesan bahwa Tuhan itu berubah-ubah, sebagaimana perubahan dalam
waktu. Jika pengetahuan Tuhan itu berubah bersamaan dengan kejadian yang
berhubungan  dengan waktu, maka akan berakibat pada pemahaman
ketidaksempurnaan Tuhan,

digilib.uinUntukdmendngeaph persoalanink nak-Ghazali mengatekan bahwa ), apayang
dikhawatirkan oleh para filosof tentang Tuhan mengetahui fuzyyal tidaklah
beralasan Sebab dengan mengatakan bahwa Tuhan mengetahui juz ‘yyat tidak akan
menggeser keesasan Tuhan, Karena pada dasarnya Tuhan hanya mengetahui satu
pengetahuan Contohnya, gerhana yang terjadi pada suatu waktu tertentu. Sebelum
gerhana, pengetahuan ini adalah pengetahuan tentang sedang terjadi. Dan setelah
gerhana berakhir, pengetahuan ini adalah pengetahuan tentang telah terjadi.

Semua perbedaan ini dapat sdiangap sebagai relasi-relasi yang tidak
menggantikan esensi pengetahuan. Karena itu tidak menuntut perubahan zat Tuhan

* A lGhazali, Tahafut, 163,
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(vang mengetahui). Karena perbedaan-perbedaan tersebut harus ditata sebagai relasi-
relasi murni. Logika vang diajukan oleh al-Ghazali adalah apabila ada seorang yang
berada disebelah kiri anda, ia adalah merupakan relasi yang berubah secara teratur,
maka dialah yang berubah dan bukan anda. Demikian juga mengenai pengetahuan
Tuhan, tetapi waktu yang bukan esensi Tuhan*

Kalau diperhatikan dengan seksama mengenai perbedaan pendapat antara
filosof dengan al-Ghazali, dapat difshami bahwa kedua-duanya berusaha mengesakan
Tuhan, Filosof berpendirian bahwa Tuhan itu sempurna, dari mengetahui yang satu
kemudian berubah mengetahui yang satunya lagi. Jika Tuhan dapat berubah ilmu-
Mya, maka itu bukanlah Tuhan

Kemudian bagi al-Ghazali, Tuhan adalah Zat Yang Maha Sempuma. Karena
itu Tuhan mengetahui semua yang ada, baik yang kulliyaf ataupun yang juz ‘tyyat.

di@ibabi rkalau.iseandainya Fubantidak mengatahui yang juz iyyat, beragti, Tuhap, tidak ;
sempurna, Dan karena Tuhan Maha segalanya, Mutlak bagi Tuhan mengetahui yvang
iz ywar (terperingi).

Menurut Tbn Rusyd, pertentangan antara al-Ghazali dengan filosof mengenai
masalah Tuhan tidak mengetahui juz fypar, timbul karena ada penyamaan antara
pengetahuan Tuhan dengan pengetahuan manusia Juz'fyyar dapat diketahui oleh
panca indera sebagaimana manusia melihat, sedangkan keuniversalan diketahui
melalui akal Yang dimaksud para filosof bahwa Tuhan itu bersifat immateri. Dengan

demikian, pada diri Tuhan tidak terdapat panca indera untuk mengetahui juz ‘tyyat.

Vbid, 168.
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Pengetahuan Tuhan bersifat gadim, sedangkan pengetahuan juz iyyvar adalah baru.
Pengetahuan Tuhan adalah sebab, sedangkan pengetahuan tentang juz ‘nyai adalah
akibat, ™

Sebenarnya, di dalam hal ini maksud para filosof’ tidak berarti bahwa Tuhan
tidak mengetahui juz ‘iyyai, akan tetapi pengetahuan Tuhan tentang jnz Yyyat itu tidak
sama dengan pengetahuan yang dimiliki manusia. Bagi para filosof, Tuhan itu adalah
“akal”, yang pengetahuan-Nya bersifat universal (kulliyar). Kemudian pengetahuan
vang juz ‘fyvar itu terbatasi oleh ruang dan waktu, yang diperoleh lewat panca indera.
Sedangkan Tuhan itu bersifat immateri yang tidak sama dengan makhluk-Nya dan
Dia Maha Sempurna dari segala keterbatasan. Oleh karena itu para filosof
berpendapat bahwa Tuhan itu tetap mengetahui yang juz Tyvar itu secara kuliiyar, atau
pengetahuan Tuhan terhadap vang juz Tvvar itu melalui pengetahuan Aulliyer-Nya

digilib 3 ngargahate ARG hasakc Tentanp® PeigingkarancFilosol Perhddap Kebangkitan. id
Jasmani di Akhirat.

Para filosof sepakat menolak kembalinya jiwa ke tubuh manusia setelah mati.
Setelah kematian tubuh, jiwa mengekal selama-lamanya, baik dalam keadaan senang
vang tak mungkin terlukiskan karena begitu besarnya, atau dalam keadaan sengsara
yang tak mungkin terlukiskan karena begitu besarnya pula Kesenangan yang eternal
(abadi) adalah untuk jiwa-jiwa yang suci dan sempurna, dan kesengsaraan eternal

adalah untuk jiwa-jiwa vang tidak sempurna dan kotor. Sedangkan kesengsaraan

SHarun Masution, Falzafak, 53,
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sementara adalah untuk jiwa-iwa yang kotor tetapi sempurna.’ Tegasnya,

kebahagiaan dan kesengsaraan di akhirat itu hanyalah jiwa semata dan bukan
jasmani, sebagaimana adanya di bumi ini. Adapun mengenai surga dan neraka tidak
lain hanyalah merupakan penggambaran hayali atau simbol-simbol semata bukan
wujud materialnya, agar manusia dapat memahami adanya kebahagiaan tak terhingga
(surga) dan adanya kesengsaraan yang tak terhingga (neraka). Demikianlah pemikiran
para filosof.

Jika kita perhatikan, pada dasarnya al-Ghazali tidak menentang keseluruhan
pendapat filosof di atas, terutama yang memang bersesuaian dengan spara’, yaitu
pendapat yang menyebutkan bahwa kesenangan akhirat jauh lebih nikmat daripada
kesenangan dunia yang bersifat inderawi. Al-Ghazali juga tidak menyangkal
ungkapan filosof tentang kelanggengan ruh setelah terpisah dari badan (mati). Tetapi

I aingkarin ey adatys’ hini O KeDingitin” GASAT Wil Sébagal st
penyimpangan dari ketentuan syara’, sebagaimana halnya filosof mengingkari adanya

d

kesenangan fisik di surga dan kesengsaraan fisik di neraka, serta pengingkaran

terhadap keberadaan surga dan neraka *' Hal itulah yang disangkal al-Ghazali.
Menurut al-Ghazali, pengingkaran filosof sebagaimana uraian di atas, adalah

nyata-nyata mengabaikan kebenaran al-qur'an yang telah menjelaskan mengenai

persoalan—persoalan itu. Sebagaimana firman Allah: “Maka jiwa tiada mengetahui

B A)-Ghazali, Tahafur, 243-244,
Yrhid, 249,
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apa yang disembunyikan bagi mereka,” (QS5. As-Sajdah: 17), yang maksudnya, jiwa
tidak mengetahui semua hal itu, Dalam hadits Qudsi  Allah juga berfirman, “Aku
persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang saleh, apa yang tak terfihat oleh mata, tak
terdengar oleh telinga, dan tak terdetik dalam hati manusia™, Dari sinilah al-Ghazal;
berkeyakinan bahwa kebangkitan jasmani, kebahagiaan dan kesengsaraan jasmani,
serta keberadaan surga dan neraka adalah hal yang sangat mungkin, karena itu wajib
membenarkan pada kemungkinan ini sesuai dengan agama.*'

Persepsi para filosof menyatakan bahwa akhirat bukanlah hal yang bersifat
jasmani, tetapi alam yang bersifat rohani. Sedangkan persepsi al-Ghazali mengatakan
bahwa akhirat juga mungkin terjadi seperti alam jasmani yang sesuai dengan
informasi al-qur’an. Dengan demikian al-Ghazali dalam persoalan akhirat yang ghaib
seperti dalam pembahasan ini, lebih cenderung tekstual dan menghindarkan diri atau

diﬁlﬁwﬁg&méﬁﬂiﬂﬂkmmﬂ,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Akan tetapi untuk pendapatnya yang ketiga im (tentang k::bangl-.-imnjumanl
di akhirat), al-Ghazali nampaknya tidak konsisten Hal ini terbukti ketika ia telah
menjadi sufi, pendapatnya tentang kebangkitan jasmani di akhirat sudah berubah. Ia
selanjutnya berkeyakinan seperti apa yang juga diyakini oleh para filosof, bahwa
sesungguhnya yang dibangkitkan di akhirat nanti hanyalah jiwa manusia saja untuk

menerima balasan dari apa yang telah dilakukan di dunia ini.

ﬂma
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Dalam "Tahafut al-Falasifah” (terjemahan Ahmadie Thaha), bahwa al-
Ghazali juga mengemukakan beberapa bantahan (sanggahan) terhadap argumen-
argumen yang dikemukakan para filosof tentang kekekalan jiwa.

Dalam argumen para filosof, mereka mengatakan bahwa jiwa dapat lenyap
(apabila jiwa-jiwa itu lenyap semuanya) karena kematian tbuh; terjadinya kebalikan
jiwa vang datang untuk menggantikannya; dan kekuasaan scorang pelaku yang
berkuasa, Namun dalam hal ini, para filosot tudak membenarkan untuk mengatakan
hahwa jiwa dapat lenyap karena kematian tubuh. Karena tubuh bukanlah substratum
jiwa, tetapi banyalah instrumen vang dipergunakan oleh jiwa dengan perantaraan
fakultas-fakultas yang terdapat di dalam tubuh. Para filosof juga tidak membenarkan
untuk mengatakan bahwa jiwa bisa lenyap karena terjadinya kebalikannya. Karena
substansi-substansi (jawakir) tidak mempunyal kebalikan-kebalikan. Yang bisa

s alah”a i U o Dol ViR st flekat padi
segala sesuatu, Dan para filosof juga tidak membenarkan untuk mengatakan bahwa
kekuasaan seorang pelaku yang berkuasa dapat menghancurkan jiwa-jiwa. Karena
adam (non-cksistensi) bukanlah sesuatu. Karenanya, tidak dapat dibayangkan bahwa
kekuasaan seorang pelaku dapat menyebabkan berakhir atau fana”.** Demikianlah
pemikiran para filosof.

Dari argumen-argumen para filosof diatas, al-(thazali memberikan jawaban

atau sanggahan yang mana sanggahannya dapat dilakukan dari beberapa SegL

15 |-Ghazali, Tahafur, 235-236.
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Pertama, didasarkan pada teori bahwa kematian tubuh tidak menyebabkan kematian
jiwa, karena jiwa tidak terdapat di dalam tubuh. Teor itu didasarkan pada sikap yang
diambil oleh para filosof di dalam masalah sebelumnya. Dan sikap itu tak dapat
diterima oleh al-Ghazali. *
Kedua, meskipun mereka (para filosof) tidak menganggap bahwa jiwa berada
di dalam tubuh, tetapi terbukti bahwa ada suatu hubungan antara jiwa dan tubuh,
sehingga suatu jiwa tidak terwujud kecuali dengan terwujudnya tubuh.** Pendapat ini
diserap oleh Ibn Sina dan beberapa pemikir lain yang memburu kebenaran melalui
pemikiran bebas, dan yang menyanggah tesis Plato bahwa jiwa adalah eternal
(gadim) dan bahwa hubungannya dengan tubuh bersifat assiderntal
Menurut al-Ghazali, bahwa jiwa terwujud ketika sperma memasuki rahim; dan
karena konstitusi fisik, sperma dipersiapkan untuk menerima jiwa (yang akan jadi
1 angatarmya) s dan 1tk meneriag siwa haiya Karéna ia adalal iiva el ** D
uraian diatas dapat difahami bahwa penciptaan ini bersifat emanasi. Jiwa mengalir
dari Zat Tuhan melalui al-jud al-ilahi. Emanasi dalam hal ini diibaratkannya dengan
mengalimya gambar (shuraf) dari svatu  objek kepada cermin yang bersih di
sekitarnya. Dari sini maka alnagfkh (kesempumaan kondisi untuk menerima)

senantiasa terjadi pada ketika sperma memenuhi kondisi untuk menerima jiwa.

Phid, 236
Pbid,
SIbid., 237.
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Ketiga, bahwa tidak masuk akal untuk menyatakan bahwa kehancuran jiwa-
jiwa disebabkan oleh kekuasaan Allah (Dia Yang Maha Tinggi) sebagaimana secara
konklusif telah kami kemukakan di dalam masalah ketidakhancuran alam.*

Sedangkan dalam argumen mereka (para filosof) yang kedua, mereka berkata
bahwa kepunahan suatu substansi yang tidak terdapat di dalam suatu subyek, adalah
mustahil. Dengan kata lain, hal-hal sederhana (a/-basaith) bahkan mutlak tidak
punah, Dalam argumen ini hal pertama yang dibuktikan ialah bahwa kematian tubuh
tidak mengharuskan punahnya jiwa. Selanjutnya dikatakan bahwa mustahil bagi jiwa
untuk lenyap karena apapun juga selain kematian tubuh. Karena kalau sesuatu bisa
hancur karena sesuatu sebab, ia mengharuskan bahwa ia secara potensial telah
mempunyai kehancuran sebelum kehancurannya terjadi secara aktual. "’

Al-Ghazali dalam menolak kemungkinan hancurnya jiwa dengan jalan
UEhenedn “sabab C yang U memingkinkainya Raifelr ¢ Ada | 'tiga demmunglinan yang 10
menyebabkan jiwa (al-nafs) bisa hancur. Perfama, karena potensi hancur merupakan
sifat dasarnya (thab'iha). Kedua, karena syarat eksistensinya rusak. Kefiga, karena
Tuhan menghendaki kehancurannya *® Dari ketiga kemungkinan ini, menurut al-
Ghazali tidak ditemukan pada jiwa (al-mafs). Potensi hancur tidak merupakan sifat
dasarnya, karena hal itu menyebabkan tidak berlangsung dalam dua waktu,

sedangkan hal itu mustahil. Sedangkan kerusakan pada syarat eksistensinya juga

Shid, 239,
Vihid, 234
“y fuharnmad Yasir Masution, Manusia, 55.
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tidak mungkin, karena eksistensinya berdiri sendin, tidak memerlukan syarat, Dan
kehendak Tuhan untuk menghancurkannya hanya diketahui melalui Rasul-Nya, dan
menurut informast vang dibawa para Rasul jiwa (al-naf%) tidak akan hancur, Sifat
dasarnya adalah kekal. Dan sifat-sifat dasar inilah sesungguhnya yang mendasan
pandangan bahwa jiwa (al-nafs) idak bertempat,

Jiwa adalah hal sederhana (basith), vang berarti tidak tersusun dan bagian-
bagidn. Dan sifat dasar baxith ini erat kaitannya dengan kekekalan jiwa, Sebab, yang
disebut hancur adalah terpisashnya bagian-bagian yang membentuk sesuam
(dekomposisi). Dan jiwa tidak hancur karena ia bukan komposisi.

Dari argumen-argumen yang diajukan al-Ghazali di dalam membuktikan
kekekalan jiwa, dapat disimpulkan bahwa kekekalan adalah sifat substansialnya. Jiwa

diciptakan dengan natur kekekalan. Dia mempunyai akrus kekekalan (/17 an yubga);

(REFpaty, yang |H"‘E{Eﬁl"fiﬂmséﬂé"g‘ld 'EﬁE“-‘er jan tidak | d‘%’iﬁ% qusa”asﬁla'&g'ﬁ‘ﬁ“ﬁ’#ﬁmc id

potensi kehancuran (guwwat an ya 'adim).

Kalau diperhatikan mengenai kritik al-Ghazali terhadap para filosof,
menimbulkan kesan bahwa ia tidak konsisten dengan sikapnya mengkritik para
filosof di dalam “Vahafir al- Falasifuh". Tetapi, sesungguhnya di dalam buku
tersebut, ia tidak bermaksud menghancurkan pandangan mereka secara menyeluruh.
Khususnya tentang pandangan mereka mengenai jiwa-jiwa yang ada pada manusia,
Dengan demikian bantahan al-Ghazali terhadap filosof, bukan ditekankan pada
kekekalan jiwa, yang dibantahnya adalah dalil-dalil rasional yang digunakan para

filosof untuk membuktikan kekekalan jiwa itu. Dan menurutnya, hanya syara’ yang
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bisa menjelaskan persoalan al-ma'ad (kehidupan diakhirat), yang hanya difahami
apabila jiwa kekal Bahkan, ia menegaskan; “Yang kami bantah hanyalah pengakuan
mereka bahwa hal itu dapat diketahui dengan akal saja.” Dengan uraian-uraian ini
menjadi jelas bahwa didalam buku-buku filsafatnya tidak terdapat pertentangan
dalam soal kekekalan jiwa.

Kalau kita perhatikan dengan seksama, apa yang dilontarkan al-Ghazali
dengan segala kritikan-kritikannya yang menunjukkan perbedaan pendapatnya
dengan para filosof, adalah merupakan sesuatu yang wajar. Sebab secara umum al-
Ghazali memandang pendapat-pendapat para filosof itu dari kaca mata teologi. Bagi
al-Ghazali, ia tetap menjunjung tinggi prinsip teologi Asy’ariyah yaitu “kehendak
mutlak Tuhan” dan hal itu mewamai sebagian besar argumentasi-argumentasinya.
Sedangkan para filosof adalah orang-orang yang berpikiran rasional yang
dimeidasackar kipids fkeadilan Tukss Sehingga jika dipertamukan, akan sulituatuk
ditarik benang merahnya, karena pendekatannya memang berbeda.

Terlepas dari setuju dan tidaknya pemikiran yang pernah dilontarkan oleh al-
Ghazali, tetapi yang jelas al-Ghazali telah berusaha memberikan kontribusi
pemikirannya vang sangat berharga dalam dunia pemikiran Islam. Bahka kritikan
tajam al-Gihazali terhadap filosof sebagaimana dalam “Tahafut al-Falasifat”, seolah-

olah memberikan tahapan pengujian bagi dunia filsafat dalam Islam sebelum nantinya

menjadi sebuah disiplin ilmu yang mapan.
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BAB IV
ANALISA

Sebapaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa filsafat al -
Razi terkenal dengan doktrinnya tentang prinsip “Lima Yang Kekal™, yaitu Tuhan,
Jiwa Universal, Materi Pertama, Ruang Absolut dan Zaman Absolut, Kelima hal
int menjadi landasannya.

Salah satu dari prinsip Lima Yang Kekal dalam metafisika al-Razi adalah
tentang jiwa universal, yang merupakan sebab Tuhan berkehendak menciptakan
alam inspirasi. Pemikiran ini pada hakikatnya adalah Platonik dan diilhami oleh
gapgasan-gagasan Moralistik Sokratik.

Allah adalah Maha Pencipta dan Pengatur seluruh alam ini. Alam diciptakan
Tuhan bukan dari tiada, tetapi dan sesuatu yang telah ada Karena ity, alam

digilib.uinsia.ac.ic.i digilib.tjinsa.zi]c.ild digilib.uinsa.ac.id dl%umsa .ac. |d d| 1I|b ums{ﬁ5 %;d
semestinya tidak kekal sekalipun mater periama
dalam arti disusun dari bahan yang telah ada yaitu mater1 pertama.

Jiwa Universal merupakan al — mabda’ ai- isani (sumber kekal yang kedua).
Alam ini diciptakan Tuhan dengan satu fujuan. Semula Tuhan tidak berkehendak
menciptakannya, namun kemudian kehendak itu ada. Kalau demikian tentu ada
yang mendorongnya. Sudah barang tentu pendorong itu sendiri bersifat abadi,
sebab tidak mungkin yang tidak abadi bisa merupakan sebab dan yang abadi.
Sesuatu itu tidak lain adalah Jiwa Universal. Dan penciptaan alam ini disebabkan

oleh suatu permainan antara Jiwa Uiniversal dengan materi pertama. Pada mulanya

63
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jiwa umiversal vang hidup merasa tertarik dan nindu untuk bersatu dengan mater
pertama dan ingin menguasainya. Akan tetapi materi pertama menolak (berontak)
dan tidak mau dikuasai oleh jwa. Melihat demikian, Tuhan berkenan menolong
Jiwa dengan jalan membentuk alam dan seisinya dalambentuk yang serba menarnik
dan menciptakan didalamnya bentuk-bentuk yang kuat untuk menjadi tempat jiwa
mencar kesenangan, Dengan demikian alam diciptakan Tuhan bukan dari tiada
fcreatio ex nihilo), tetapi dari sesuatu vang telah ada yakni materi pertama yang
bersifat kekal. Jiwa yang menepati alam adalah jiwa vang sudah menyatu dengan
alam. ' Jiwa padanya tidak lepas dari hukum-hukum alam (cosmologi). Akan
tetapi jiwa yang berada dialam lupa dengan tujuannya yang sejati. Hanva sebuah
kesadaran akan hakikatnya vaitu dengan jalan berfilsafat, maka 1a akan mengingat
kembali pengetahuannya ketika dialam ide. Sebab dalam cermin filsafat 1a bisa
melihat dinnyva. Akan tetapi sebuah jiwa tidak akan dapat disadarkan dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
filsafat sebelum ia lepas dan belenggu materi (alam). Ketika jiwa telah disadarkan
oleh filsafat maka ia akan ingat pada dunia sejatinya, dan begitu ia terpisah
dengan materi maka 1 akan kembali kepada jiwa universal dan akan tinggal di
dunia sejatinya dengan penuh kebahagiaan untuk selama-lamanya.
Jadi jiwa menurut al-Razi disini bersifat keduniawian yang meninggalkan

rohani dan memiliki akal melakukan aktifitas filsafat, ibarat tata tertib dunia

' Alam adalah suatu konsep dalam kosmologi dan manusia atau microcosmos
terdapat cover micro cosmos dalam dirinya, sehingga manuosia dapat diartikan
sebagai alam arau sebaliknya.
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sehagai sebuah cermin bagi jiwa (nafs). “Tuhan memberi kepada manusia akal
sebagai anugerah terbesar. Dengan akal kita mengetahui segala apa yang
bermanfaat bagi kita dan dapat memperbaiki hidup kita. Berkat akal itu kita
mengetahui hal yang tersembunyi dan apa yang akan terjadi. Dengan akal kita
mengenal Tuhan, ilmu tertinggi bagi manusia. Akal itu menghakimi segala-
galanya dan tidak boleh dihakimi oleh sesuatu yang lain, Kelakuan kita harus
ditentukan oleh akan semata-mata”, Dari sini nampak jelas bahwa akal dapat
dipergunakan sebagai kompas untuk menyeleksi yang bermanfaat bagi manusia
dan akal dapat pula mengetahui hal-hal metafisik.

Dari pemikiran al-Razi tentang jiwa tersebut, ia telah terpengaruh oleh filsafat
Plato yang meyakini keqadiman jiwa. Al-Razi dalam menyakini keqadiman jiwa,
ia mengemukakan dalil antara lain: “Jika jiwa itu tidak qadim, maka jiwa itu tidak

ekl Karten,sesyat yang bary pasti hancur. Tetapl dilain pihak al-Rag) menolat
pendapat keqadiman jiwa karena jiwa itu kekal dari segi dzatnya yang mujarrad
(tidak maujud) bukan karena ia gadim, 1a tidak gadim dari segi berpisah dengan
badan lantara mati " Artinya jiwa itu dikatakan kekal jika dilihat dari segi dzatnya
vang tidak maujud dan ia dikatakan tidak kekal jika dilihat dar segi berpisah
dengan badan lantaran mat.

Dari paparan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa kematian tubuh tidak
dapat menyebabkan kematian jiwa. Karena tubuh bukanlah substratum jiwa atau

jiwa tidak terdapat dalam tubuh, tetapi hanyalah inserumen yang dipergunakan
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oleh jiwa dengan perantaraan fakultas-fakultas (daya-daya) yang terdapat didalam
tubuh.

Dari argumen tersebut, al-Ghazali memberikan sanggahan atau kritik
terhadap al-Razi. Sanggahannya didasarkan pada teori bahwa kematian tubuh
tidak menyebabkan kematian jiwa karena tubuh bukanlah substratum jiwa atau
jiwa tidak terdapat dalam tubuh *

Bagi al-Ghazali, kekekalan jiwa bersama dengan kematian tubuh bukan
semata-mata karena sebab twbuh bukan substrartum jiwa atau jiwa tidak terdapat
didalam tubuh. Jiwa menurutnya adalah substansi immaterial tunggal yang berdiri
sendiri dan tidak bisa hancur, Tunggal berarti tidak dapat dibagi-bagi (tidak
tersusun dari bagian-bagian atau basithat), dan berdiri sendiri berarti eksistensinya
tidak terikat kepada badan artinya ia tidak bertempat baik didalam badan maupun
diluar badan. Sedangkan jiwa tidak bisa hancur karena ia bukan komposisi karena
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang disebut hancur adalah terpisahnya bagian-bagian yang membentuk sesuatu
{dekompaosist).

Jadi kritik yang dilontarkan al-Ghazali terhadap al-Razi tidak ditekankan pada
kekekalan jiwa. Yang dibantahnya adalah dalil-dalil rasional vang digunakan al-
Razi dalam membuktikan kekekalan jiwa itu. Menurutnya, kekekalan jiwa itu

murni dari substansi jiwa itu sendiri artinya jiwa itu kekal dari segi dzatnya yang

“Al-Ghazali, Tahafut, 236,
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tidak maujud, substansi ide yang termasuk sumber kekal kedua. Substansi aktif
yang turut membantu pengaturan pencipataan alam bendawi.

Disamping itu kritik al-Ghazali yang didasarkan pada kekekalannya bahwa
kekekalan jiwa itu sejajar dengan kekekalan Tuhan, Materi Pertama, Ruang
Absolut dan Zaman Absolut, tanpa ada selang waktu sedikitpun. Sedangkan kritik
al-Ghazali yang didasarkan pada substansinya bahwa jiwa itu kekal dan segi
dzatnya yang mujarrad (tidak mau ud) bukan karena kegadimannya.

Dari sanggahan atau kritikan tersebut, menurut al-Ghazali bahwa Tuhan
adalah dzat yang Maha Qadim, tidak ada yang gadim selain Tuhan. Bag al-
Ghazali sifat gadim itu berarti tidak permulaan, yang sudah ada sejak azali, yang
wujudnya nyata tanpa sebab, hanya Aliah saja yang memilikinya. Allah lebih
dahule dari segala sesuatu, karena memang Tuhan sendirilah yang tanpa
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Menurut al- Ghazali, dalam Akal Universal yang pada giliran selanjutnya
memunculkan dunia dan jiwa individual manusia, Al-Ghazali berkata : “Ketika
jiwa universal memenuhi jasat maka ia disebut jiwa jiwa manusia”. Dan jiwa
kartena pada dasarnya bersal dani Tuhan maka jiwa memiliki sifat ketuhanan yang
tidak memiliki indera perasa karena bersifat ruhani. Jadi jiwa menurutnya berasal
sama dengan malaikat. Asal dan sifatmya ilahiyyah. la tidak pre-eksisten (pra-
wujud), tidak berawal dengan waktu seperti menurut Plato dan filosof lainnya.
Tiap jiwa pribadi diciptakan Allah dialam alas atau alam arwah pada saat benih

manusia memasuki rahim, dan jiwa lalu dihubungkan dengan jasad. Setelah
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kematian, jasad musnzh tapi jiwa tetap hidup dan tidak terpengaruh dengan
kematian tersebut, kecuali kehilangan wadahnya,

Jadi al-Ghazali dalam mebuktikan kekekalan jiwa dapat disimpulkan bahwa
kekekalan adalah sifat substansialnya. Jiwa diciptakan dengan natur kekekalan.
Dia mempunyai akfus kekekalan, dan sesuatu vang mempunyai aktus kekekalan
tidaak mungkin (mustahil) mempunyai potensi kehancuran, Akan tetapi kekekalan
jiwa sama sekali lain dengan kekekalan Tuhan Dan kehancuran jiwa sangat
mungkin sekali terjadi atas kehendak Allah, walaupun sebenarmys la tidak
melakukannya. Pernyataan ini seperti bertentangan dengan kesimpulan bahwa
jiwa mempunyai substansial kekal Apabila jiwa dapat dihancurkan Tuhan,
meskipun tidak dilakukan-Nya, maka jiwa mempunyai potensi pada hakikatnya
untuk hancur, tetapi tidak akan diakrualisasikan Tuhan.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa al-Ghazali membuat dua
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kesimpulan yang berbeda. Perfama, kemungkinan hancurnya jiwa apabila

dikehendaki Tuhan lebih menggambarkan pandangannya sebagai mutakallimin.
Kedua, jiwa mempunyai sifat substansialkekal menggambarkan pandangannya
sebagi seorang filosof.

Di dalam “Tahafur al- Falasifah” (terjemahan Ahmadie Thaha), al-Ghazali
mengemukakan beberapa bantahan terhadap argumen-argumen yang dikemukakan
para filosof tentang kekekalan jiwa Bantaban 1mi dapat menimbulkan kesan

bahwa didalam buku ini, ia memandang jiwa tidak kekal, Disini al-Ghazali berada

dipersimpangan pandangan sebagai mutakallimin {kemungkinan hancurnya jiwa
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apabila dikehendaki Tuhan), dan pandangan sebagai filosof (jiwa mempunyai sifat
substansial kekal), Akan tetapi, kelihatannya bantahan-bantahan itu tidak
bermaksud membantah kekekalan jiwa, vang dibantahnya adalah dalil-dalil
rasional yang digunakan para filosof termasuk al-Razi dalam membuktikan
kekekalan jiwa itu Al-Ghazali menyatakan bahwa sebenarnya ia tdak
mengingkari kekekalan jiwa, tetpi kekekalan itu diperoleh melalw syara’, sebab
menurutnya syara’ datang membawa konsep @l ma'ad (kehidupan kembali di
akhirat), yang hanya dapat dipahami apabila jiwa kekal! Dengan uraian-uraian
ini menjadi jelas bahwa didalam buku-buku filsafanya tidak terdapat pertentangan
dalam soal kekekalan jiwa.

Menurut al-Ghazali kendatipun para filosof muslim menyakini kekekalan

jiwa, tetap pembuktian mereka dengan akal hanya bisa ketaral kemungkinan, Dan

- i kebakaan hanya diberikan oleh agama (syara’}.
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' nighammad Yasir Nasution, Manusia, 60.
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BAB V
PENUTUP

A, Kesimpulan
Gptelah  diadakan pembahasan secara mendalam terhadap

permasalahan yang ditulis dalam skripsi ini, akhirnya dapat disimpulkan

bahwa :

|. Pada prinsipnya jiwa universal merupakan sumbner kekal yang kedua
yakni sejajar dengan kekekalan Tuhan, Materi Pertama, Ruang Absolut
dan Zaman Absolut. Akan tetapi karena jiwa universal dikuasai naluri
untuk bersatu dengan materi pertama, maka Tuban berkehendak untuk
menciptakan materi (alam) dimana jiwa dapat menyatukan diri kepadanya.
Setelah jiwa bersatu dengan materi (alam) jiwa lupa akan hakikat dan
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tujuan yang sesungguhnya. Untuk itu Tuhan berkenan mehm
kepada jiwa. Dengan jalan akal inilah jiwa dapat berfilsafat untuk
mengetahui  dinnya (hakikatnya) dan dunia vang sesungguhnya
(sejatinya). Dengan berfilsafat inilah jiwa vang parsial (jiwa yang dibatasi
oleh hukum-hukum alam) akan kembali kepada jiwa yang sesungguhnya
yaitu jiwa universal (jiwa yang kekal yang bebas dari kehendak dan
hukum-hukum alam).

5 Kritik al-Ghazali terhadap al-Razi dalam bukunya “Tahafut al-Falasifah”

bukan ditekankan pada kekekalan jiwa, yang dikritiknya adalah dalil-dalil

T3
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rasional yang digunakannya dalam membuktikan kekekalan jiwa itu. Bagi
al-Razi kekekalan jiwa murni dari substansi jiwa itu sendiri (dalam arti
jiwa itu kekal dari segi dzatnya yang tidak maujud), substansi ide yang
termasuk sumber kekal kedua, substansi aktif yang turut membantu
pengaturan penciptaan alam bendawi. Sedangkan menurut al-Ghazali
kekekalan jiwa bersamaan dengan kematian tubuh bukan semata-mata
karena sebab tubuh bukan swbiratum jiwa atau jiwa tidak terdapat dalam
tubuh. Kekekalan jiwa sama sekali lain dengan kekekalan Tuhan. Dan
kehancuran jiwa sangat mungkin terjadi atas kehendak Allah walaupun
sebenarnva la tidak melakukan-MNya. Jadi al-Ghazali lebih memandang
Lkekekalan jiwa sebapai rahmat dan kehendak Absolut Tuhan, Al-Razi
dalam membuktikan kekekalan jiwa berdasarkan rasio (akal), sedangkan
digiibgiuGhazali cidilammebuktikanibekekalan 1y BERRRIEE ST SC

syara’,

B. Saran-saran

1. Hendaknya kaum muslimin merasa insaf dan sadar secara mawas diri,
untuk senantiasa mempelajari, memahami serta mengkaji akan hakikat
hidup dirinya, yang mana jiwa meruopakan barometer bagi hal-hal yang
baik dan buruk, benar atau salah. Manusia dituntut terus menerus untuk

berjuang untuk menegakkan benteng pertahanan moral dalam jiwanya
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serta mengobarkan api spiritual dan kembali kepada al-Qur'an dan hadis
yang merupakan pedoman hidup.

2. Demi untuk mencapai kehidupan didunia dan akhirat secara seimbang,
hendaknva jiwa dengan berbagai permasalahannya betul-betul diresapi
dan dihayati serta apa yang dibicarakan oleh al-Qur'an dan hadis dapat
dipraktikkan secara amali. Dan pengetahuan akan jiwa mengantarkan
manusia kepada Tuhannya. Karena ity selama manusia masih hidup agar
berakhlaqul karimah, serta perlu peningkatan ibadah dalam mencapai
kesucian jiwa, Yang mana semua akan dituntut pertanggungjawabannya di
akhirat nanti.

1 Pembahasan yang diketengahkan dalam skripsi ini, masih memiliki
kelemahan sebagai akibat dari kekurangan penulis. Dengan adanya

digilib i) s2nahisholcs | ¥mdhana teeseluith sangat cdimungkinkan sbabwa skripsi, int ;g
banyak memiliki hal-hal yang lavak untuk dikritisi dan dikoreksi, Selain
itu, hal-hal vang dibahas dalam skripsi imi hanvalah sebuah sisi yang
terdapat dalam pemikiran yang dimiliki al-Razi vang telah dikritik oleh al-
(thazali, disampng sekian banyaknya pemikiran-pemikiran  yang

dikemukakan oleh al-Razi, vang memungkinkan untuk diadakan penelitian

-+

lebih lanjut.
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